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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PROGRAM SP4N-LAPOR! PADA DINAS KOMUNIKASI INFORMATIKA STATISTIK DAN PERSANDIAN KOTA DUMAI
NAMA: ANNISYA RAHMA DANI
NIM: 2110090811013
Efektivitas program merupakan suatu penilaian yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana kegiatan dalam program yang telah dilaksanakan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketika program suatu organisasi berjalan dengan efektif, dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan membangun kepercayaan antara pemerintah dan masyarakat dalam memberikan pelayanan publik. Hal ini penting bagi setiap program pelayanan untuk selalu dievaluasi dan ditingkatkan agar dapat memenuhi harapan masyarakat secara optimal.
Berdasarkan observasi ditemukan beberapa gejala masalah antara lain: 1. Masih sering terjadi error pada website dan aplikasi SP4N-LAPOR! sehingga masyarakat sulit untuk menyampaikan laporan 2. Masih kurangnya sosialisasi program SP4N-LAPOR! kepada masyarakat. dapun rumusan pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu  “Bagaimana Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai?”. Penelitian ini bertujuan: 1. Untuk mengetahui efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian Kota Dumai 2. Untuk mengetahui hambatan efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian Kota Dumai.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini menurut Budiani (Amrizal et al., 2018) yaitu: Ketepatan Sasaran Program, Sosialisasi Program, Tujuan Program dan Pemantauan Program. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas beserta Sekretaris Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian Kota Dumai dan pegawai/honorer di Bidang Layanan Aplikasi E-Government dan Bidang Informasi dan Komunikasi Publik pada Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian Kota Dumai yaitu berjumlah 30 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan adalah : Data primer dan data sekunder, sedangkan teknik dalam pengumpulan data atau informasi dengan cara : Observasi dan Angket.
Hasil analisis Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dapat dikategorikan Cukup Efektif dengan total skor sebanyak 1.159 berada pada interval antara 841-1200 dengan persentase jawaban (F) sebesar 38%. Adapun Hambatan Efek Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai yaitu: 1. Masih minimnya pelaksanaan sosialisasi langsung kepada masyarakat mengenai program SP4N-LAPOR! 2. Masih adanya data laporan yang belum akurat dan lengkap, serta keterbatasan kemampuan instansi terkait dalam menindaklanjuti hambatan teknis seperti website atau aplikasi SP4N-LAPOR! yang error.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Program adalah serangkaian kegiatan yang direncanakan dan dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini tersusun rapi dan saling mendukung, sehingga membantu organisasi mewujudkan visi dan misinya. Dalam konteks pelayanan publik, program dapat mencapai tujuan dari visi dan misi yang telah ditetapkan dengan mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan memenuhi kebutuhan mereka secara efektif dan efisien (Putri, 2023). 
Program berhasil memenuhi target-target yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan bahwa program tersebut efektif. Efektivitas adalah kemampuan suatu program dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas program merupakan suatu penilaian yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana kegiatan dalam program yang telah dilaksanakan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Putri, 2023).
Ketika program suatu organisasi berjalan dengan efektif, dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan membangun kepercayaan antara pemerintah dan masyarakat dalam memberikan pelayanan publik. Hal ini penting bagi setiap program pelayanan untuk selalu dievaluasi dan ditingkatkan agar dapat memenuhi harapan masyarakat secara optimal. Oleh karena itu, pemerintah selaku pemberi pelayanan publik sudah seharusnya lebih  komunikatif dan transparan dalam memberikan pelayanan publik. Salah satu upaya dalam meningkatkan pelayanan adalah melalui teknologi komunikasi dan informasi (Rachmayani, 2024).
Kemajuan teknologi informasi saat ini telah menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat. Di era yang serba canggih ini, masyarakat mengharapkan pemerintah sebagai penyedia layanan untuk bersikap lebih transparan, serta melaksanakan tugas-tugas kepemerintahan dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, masyarakat juga menuntut kemudahan dalam mengakses informasi, terutama yang berkaitan dengan pemerintahan (Rachmayani, 2024). 
Pemerintah Indonesia telah meluncurkan inovasi dalam pelayanan publik melalui Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional (SP4N) yang dikenal sebagai Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat (LAPOR) yang disingkat SP4N-LAPOR!. SP4N berfungsi sebagai integrasi tiga pengelolaan pengaduan pelayanan publik yang dilakukan secara berjenjang dalam kerangka sistem informasi pelayanan publik. Sementara itu, LAPOR adalah aplikasi yang ditetapkan untuk mengelola pengaduan pelayanan publik, sesuai dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 680 Tahun 2020 (Rachmayani, 2024). 
SP4N-LAPOR! berfungsi sebagai saluran resmi bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, melaporkan pengaduan, dan meminta informasi terkait pelayanan publik. Layanan ini mencakup semua aspek pengaduan yang berkaitan dengan pelayanan publik dari lembaga pemerintah. Adapun tujuan SP4N-LAPOR! adalah agar:
1. Penyelenggara dapat mengelola pengaduan dari masyarakat secara sederhana, cepat, tepat, tuntas, dan terkoordinasi dengan baik
2. Penyelenggara memberikan akses untuk partisipasi masyarakat dalam menyampaikan pengaduan
3. Meningkatkan kualitas pelayanan publik
Beberapa saluran resmi SP4N-LAPOR! yang digunakan untuk memperkenalkan SP4N-LAPOR! kepada masyarakat, sehingga masyarakat dapat terpapar dengan informasi terkait SP4N-LAPOR! secara merata. Adapun nama-nama saluran (media sosial) SP4N-LAPOR! adalah sebagai berikut : 
1. [image: ]Username instagram:  @lapor1708








2. [image: ]Username twitter: @LAPOR1708 




3. [image: ]Username facebook: LAPOR – Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat





Pemerintah telah melakukan promosi SP4N-LAPOR! secara luas melalui berbagai saluran komunikasi. Promosi ini mencakup penggunaan media sosial, spanduk, dan baliho yang dipasang di lokasi strategis di pusat-pusat kota, serta informasi yang dapat diakses melalui platform resmi lapor.go.id. Di media sosial, akun instagram memiliki 41.000 pengikut, twitter dengan 82.000 pengikut, dan facebook yang menjangkau 21.000 pengikut, menunjukkan upaya pemerintah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai layanan pengaduan ini.
SP4N-LAPOR! telah diterapkan di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Kota Dumai. Kehadiran SP4N-LAPOR! di Kota Dumai menjadi sarana strategis bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, keluhan, maupun saran terkait pelayanan publik. Menyikapi hal tersebut, Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian (Dinas Kominfotiksan) Kota Dumai sebagai instansi yang membidangi urusan komunikasi dan informatika, turut berperan aktif dalam mengimplementasikan layanan ini.
Dinas Kominfotiksan memiliki tugas membantu Wali Kota dalam urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah serta tugas pembantuan di bidang komunikasi, informatika, statistik, dan persandian. Sebagai dinas yang erat kaitannya dengan teknologi informasi, Dinas Kominfotiksan berkomitmen menghadirkan pelayanan publik berbasis digital, salah satunya melalui pelaksanaan program SP4N-LAPOR! untuk memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pengawasan dan penyampaian aspirasi kepada pemerintah daerah.
SP4N-LAPOR! telah resmi diatur dan dikelola oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kementerian PANRB), Kantor Staf Presiden (KSP),  Ombudsman Republik Indonesia, serta Wali Kota Dumai. Implementasi SP4N-LAPOR! memiliki landasan hukum yang kuat melalui Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik, Peraturan Menteri PANRB Nomor 46 Tahun 2020 tentang Standar Pelayanan Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Secara Nasional dan diperkuat dengan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 110 Pedoman Pengelolaan Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat 2023 yang dimulai pada tahun 2012 dan mulai aktif secara penuh pada tahun 2021.
Penelitian ini tidak hanya menilai SP4N-LAPOR! dari sisi aplikasi atau website yang mengalami gangguan, melainkan dari sudut pandang program SP4N-LAPOR! secara keseluruhan. Program ini mencakup tujuan, sasaran, mekanisme tindak lanjut, serta upaya pemerintah dalam menyalurkan aspirasi masyarakat melalui berbagai kanal, termasuk aplikasi, website, SMS, dan media sosial. Dengan demikian, efektivitas SP4N-LAPOR! dilihat dari sejauh mana program mampu menjawab kebutuhan masyarakat dalam menyampaikan laporan serta bagaimana instansi terkait menindaklanjutinya.
Untuk memudahkan masyarakat dalam menyampaikan aspirasi, pengaduan, maupun keluhan terkait pelayanan publik, SP4N-LAPOR! Kota Dumai menyediakan beberapa saluran pelaporan yang mudah diakses. Masyarakat dapat menyampaikan laporan secara langsung melalui website resmi SP4N-LAPOR!, aplikasi SP4N-LAPOR! yang tersedia di perangkat mobile, maupun melalui pesan SMS ke nomor 1708. Adapun cara masyarakat untuk menyampaikan aspirasi melalui website resmi SP4N-LAPOR! dumai.lapor.go.id adalah sebagai berikut :
1. Searching url pada halaman pencarian: dumai.lapor.go.id
[image: ]


2. [image: ]Lalu muncul tampilan dibawah ini





3. [image: ]Pilih klasifikasi laporan




4. [image: ]Ketik judul laporan





5. [image: ]Isi option tersedia





6. [image: ]Upload laporan jika ada, lalu pilih anonim atau rahasia




7. [image: ]Terakhir, tunggu 3 hari untuk menyelesaikan laporan




Sumber Data: Website Dinas Kominfotiksan Kota Dumai 2025
Berdasarkan alur yang telah dijelaskan diatas untuk menyampaikan laporan melalui website dumai.lapor.go.id, masyarakat dapat memilih klasifikasi laporan seperti pengaduan, aspirasi, atau permintaan informasi. Setelah itu, ketik judul laporan dan berikan penjelasan yang jelas dan pastikan untuk mengisi informasi tambahan seperti tanggal dan lokasi kejadian, instansi tujuan, serta kategori laporan. Masyarakat juga dapat mengunggah lampiran dan memilih untuk tetap anonim atau rahasia, laporan akan diproses dalam waktu 3 hari. Hal ini tertuang dalam dasar hukum dari Permenpan RB No.62 Tahun 2018 yang menyatakan standar operasional segala bentuk laporan yang masuk di SP4N-LAPOR! harus diselesaikan dalam 3/14/60 hari sesuai dengan klasifikasi laporan.
Adapun alur setelah masyarakat mengisi formulir pada website tersebut hingga mendapatkan tindaklanjut sebagai berikut:
1. Verifikasi Awal oleh Admin 
a. Setelah pengaduan dikirim, sistem secara otomatis memberikan notifikasi kepada admin di Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai (atau instansi terkait).
b. Admin melakukan verifikasi awal untuk memastikan kelengkapan data dan kesesuaian pengaduan dengan kategori yang dipilih.
2. Distribusi ke Unit Terkait 
a. Jika pengaduan dinyatakan lengkap, admin akan mendistribusikan pengaduan tersebut ke unit kerja/instansi yang bertanggung jawab atas penanganan masalah tersebut.
b. Misalnya:
1. Pengaduan terkait pendidikan → Dinas Pendidikan
2. Pengaduan terkait jalan rusak → Dinas Pekerjaan Umum
3. Penanganan oleh Unit Terkait 
a. Unit terkait menerima pengaduan dan mulai menindaklanjuti sesuai prosedur yang berlaku.
b. Proses penanganan mencakup: investigasi lapangan, koordinasi dengan pihak-pihak terkait, dan penyusunan solusi atau rekomendasi tindakan.


4. Pemantauan Status Pengaduan 
a. Selama proses penanganan, pelapor dapat memantau status pengaduan secara real-time melalui aplikasi/website SP4N-LAPOR!
b. Sistem memberikan update berkala, seperti: pengaduan sedang diverifikasi, pengaduan dalam proses penanganan, dan pengaduan 
selesai ditindaklanjuti.
5. Penyelesaian dan Tindak Lanjut 
a. Setelah masalah terselesaikan, unit terkait mengirimkan hasil penyelesaian kepada pelapor melalui aplikasi SP4N-LAPOR!.
b. Hasil penyelesaian mencakup: deskripsi tindakan yang telah dilakukan, dokumentasi hasil (jika ada) ,dan informasi kontak untuk follow-up jika diperlukan
6. Umpan Balik dari Pelapor 
a. Pelapor dapat memberikan umpan balik terkait hasil penyelesaian pengaduan.
b. Umpan balik ini digunakan untuk evaluasi dan perbaikan kualitas pelayanan.
7. Evaluasi dan Pelaporan Internal 
a. Instansi terkait (Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian) melakukan evaluasi internal terhadap proses penanganan pengaduan.
b. Data pengaduan dan hasil penyelesaiannya dilaporkan secara berkala kepada pimpinan daerah atau lembaga pengawas (seperti Ombudsman).
Adapun contoh pengaduan masyarakat pada SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian dapat dilihat dari gambar I.1 yaitu pelayanan pengaduan oleh masyarakat yang telah ditindaklanjuti oleh pihak terkait:
Gambar I.1
[image: ]Pengaduan Masyarakat yang Telah Ditindaklanjuti Oleh Pihak Terkait.









Sumber Data: Dinas Kominfotiksan Kota Dumai Tahun 2025.
Berdasarkan Gambar I.1 menjelaskan bahwa salah satu laporan masyarakat yang disampaikan melalui SP4N-LAPOR! pada tahun 2024 adalah keluhan mengenai AC di ruang inap Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) yang tidak berfungsi dengan baik. Menanggapi laporan tersebut, pihak RSUD segera melakukan tindak lanjut dengan memanggil teknisi AC untuk melakukan pemeriksaan dan perbaikan. Setelah dilakukan perbaikan, AC kembali berfungsi dengan baik sehingga kenyamanan pasien dan pengunjung RSUD dapat terjaga. Tindakan cepat ini menunjukkan respons positif instansi dalam menanggapi aduan masyarakat demi meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Dengan adanya tindak lanjut seperti ini, SP4N-LAPOR! berperan bukan hanya sebagai wadah pengaduan, tetapi juga sebagai mekanisme penyelesaian masalah publik. Solusi yang dihasilkan bervariasi sesuai jenis laporan, mulai dari perbaikan fasilitas, penyediaan layanan administrasi, hingga peningkatan kualitas pelayanan instansi. Hal ini membuktikan bahwa program SP4N-LAPOR! memiliki efektivitas dalam menjembatani aspirasi masyarakat dengan tindakan nyata pemerintah.
Selanjutnya, evaluasi yang dilakukan Pemerintah Kota Dumai, melalui Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian (Dinas Kominfotiksan), secara aktif melibatkan tiga unsur utama, yaitu Dinas Kominfotiksan sebagai koordinator teknis, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) penerima laporan sebagai pelaksana tindak lanjut, serta pimpinan daerah sebagai pengambil kebijakan strategis. Dinas Kominfotiksan berperan memantau sistem, menyelenggarakan rapat evaluasi lintas OPD, serta memfasilitasi perbaikan tata kelola pengaduan.
Salah satu bentuk nyata evaluasi dilakukan pada 28 Februari 2024, di mana 6 OPD yang paling sering menerima laporan seperti RSUD, Dinas Kesehatan, Dinas Perhubungan, Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dilibatkan untuk membahas tindak lanjut, hambatan, serta perbaikan layanan pasca pengaduan. Di sisi lain, OPD penerima laporan juga melaksanakan evaluasi internal, termasuk menganalisis jenis aduan yang masuk, kecepatan respons, dan langkah perbaikan yang telah dilakukan. 
Evaluasi ini ditindaklanjuti dengan penyusunan rencana aksi dan pelaporan berkala ke pimpinan instansi. Selain itu, laporan hasil evaluasi juga disampaikan secara rutin kepada Wali Kota dan Sekretaris Daerah untuk dijadikan dasar pengambilan kebijakan serta pembinaan terhadap OPD yang belum optimal dalam menangani pengaduan. 
Penelitian ini tidak berfokus pada tata cara penggunaan aplikasi SP4N-LAPOR!, melainkan pada program SP4N-LAPOR! secara menyeluruh. Program ini merupakan kebijakan nasional yang dirancang untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta partisipasi masyarakat dalam pengawasan pelayanan publik. Sebagai sebuah program, SP4N-LAPOR! tidak hanya menyediakan aplikasi atau website, melainkan juga mencakup mekanisme verifikasi laporan, distribusi ke instansi terkait, tindak lanjut penyelesaian, serta evaluasi hasil secara berkala. 
Adapun jumlah aspirasi, pengaduan ataupun penanyaan informasi pada tiga tahun terakhir yang masuk pada aplikasi dan website:


Tabel I.1
Laporan Masuk Dalam Tiga Tahun Terakhir 2022-2024
	No
	Indikator Pelayanan
	Tahun

	
	
	2022
	2023
	2024

	1.
	Aspirasi
	98
	105
	154

	2.
	Pengaduan
	123
	154
	220

	3.
	Penanyaan Informasi
	85
	107
	143

	Total
	306
	366
	517


Sumber Data: Dinas Kominfotiksan Kota Dumai Tahun 2025.
Berdasarkan tabel diatas dapat diperhatikan bahwa pengaduan masyarakat dalam tiga tahun terakhir dengan total pengaduan yaitu 1.189, dapat diperhatikan bahwa jumlah laporan yang masuk pada SP4N-LAPOR! selama tiga tahun terakhir (2022–2024) terus mengalami peningkatan. Laporan-laporan tersebut tidak hanya sebatas diterima, tetapi juga telah ditindaklanjuti oleh instansi terkait sesuai klasifikasi masalahnya. Misalnya, laporan kerusakan fasilitas publik ditangani keluhan kesehatan oleh RSUD/Dinas Kesehatan, tindak lanjut ini menunjukkan bahwa SP4N-LAPOR! bukan hanya sarana menerima laporan, melainkan mekanisme penyelesaian masalah yang konkret melalui koordinasi lintas instansi.
Meskipun SP4N-LAPOR! telah diterapkan secara nasional, implementasinya di Kota Dumai masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu masalah yang sering dihadapi dalam penggunaan aplikasi SP4N-LAPOR! adalah gangguan teknis yang terjadi pada aplikasi atau situs web.  Gangguan ini sering kali menghambat baik masyarakat maupun admin dalam mengakses platform untuk menyampaikan pengaduan atau menindaklanjuti laporan yang masuk. Dalam beberapa kasus, kesalahan teknis tersebut menyebabkan sistem tidak dapat diakses atau gagal memuat halaman yang dibutuhkan untuk melakukan proses pengaduan. 
Untuk saat ini banyak masyarakat mengeluh dikarenakan website dan aplikasi SP4N-LAPOR! sering mengalami kesalahan dan tidak dapat diakses. Adapun tampilan mengenai aplikasi yang tidak dapat diakses oleh masyarakat adalah sebagai berikut :
Gambar I.2
[image: ]Aplikasi SP4N-LAPOR! pada Google Play Store






Sumber Data: Google Play Store 2025
Gambar I.3
Gangguan Pada Website Dumai.Lapor.Go.Id
[image: A computer screen with a white screen
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Sumber Data: Dinas Kominfotiksan Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Gambar I.2 dan I.3 diatas saat ini aplikasi SP4N-LAPOR! sedang mengalami gangguan, hal ini mengakibatkan kesulitan bagi masyarakat untuk mengaksesnya. Meskipun banyak yang mencoba menggunakan website sebagai solusi, tetap saja situs tersebut juga tidak lepas dari masalah teknis yang sering terjadi. Hal ini tentu saja menghambat masyarakat dalam menyampaikan aspirasi dan pengaduan terkait layanan. Diperlukan upaya yang lebih serius dari pihak pengembang untuk memastikan kedua platform ini dapat berfungsi dengan optimal, sehingga suara masyarakat dapat didengar dan ditindak lanjuti dengan baik.  
Penulis melakukan wawancara kepada salah satu pegawai Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai yaitu Bapak Muhammad Herlambang selaku Tenaga Fotografer Komunikasi dan Informatika pada tanggal 20 Januari 2025 mengenai aplikasi SP4N-LAPOR! yang error, beliau mengatakan:
“Kalau untuk aplikasi sekarang memang sering down, makanya disarankan untuk saat ini memakai website. Bahkan saya sendiri sekarang ini saja tidak bisa akses aplikasinya.”

Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada salah satu masyarakat yang ada di Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai yaitu Ibu Galwina dan Ibu Laras selaku anggota organisasi genpi yang sedang menggunakan jasa dinas tersebut pada tanggal 31 Januari 2025 mengenai SP4N-LAPOR!, Ibu Galwina mengatakan:
“Saya pernah dengar tentang SP4N-LAPOR! ini dan mencoba untuk melapor 2024 lalu tentang masalah yang ada di RSUD tetapi aplikasinya saat itu tidak bisa di download dan mau lapor ke website pun gagal terus, karna ada kendala terus menerus saya tidak jadi buat laporan itu.” 

Sedangkan Ibu Laras mengatakan:

“Saya pernah melapor di aplikasi SP4N-LAPOR! sudah lumayan lama dan aplikasinya error sehingga sampai sekarang saya tidak tau apakah laporan saya sudah terselesaikan atau belum.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas hal ini dapat menghambat efektivitas program layanan aspirasi dan pengaduan masyarakat. Pengelolaan pengaduan melalui SP4N-LAPOR! dirancang untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam menyampaikan aspirasi dan keluhan mereka. Namun, dengan tidak berfungsinya aplikasi secara optimal menghalangi pencapaian tujuan tersebut. Jika aplikasi tidak berjalan dengan baik, maka masyarakat akan kesulitan untuk berpartisipasi dalam proses pengaduan yang seharusnya menjadi wadah untuk menyuarakan kebutuhan dan masalah mereka.
Penulis juga melakukan wawancara kepada masyarakat yang tidak mengetahui program SP4N-LAPOR! yaitu Ibu Mukminah dan Ibu Winarti selaku pedagang makanan rumahan pinggir jalan, beliau mengatakan :
“Jujur ya saya baru dengar ini ada SP4N-LAPOR! Gimana ya cara pakainya? Buat apa emangnya? Saya kalau ada keluhan langsung ke kantor aja biasanya, kayanya ribet laporan lewat HP”

Sedangkan Ibu Winarti mengatakan :

“Belum pernah dengar, baru ini dengar dari kamu. Saya kalau ada masalah masalah gitu mending nunggu pemerintah aja biasanya, saya sibuk jualan soalnya gak sempat mau ngelapor gituan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mukminah dan Ibu Winarti, dapat disimpulkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap program SP4N-LAPOR! masih rendah. Ibu Mukminah baru pertama kali mendengar tentang SP4N-LAPOR! dan merasa ragu dengan cara penggunaannya, serta lebih memilih untuk menyampaikan keluhan langsung ke kantor terkait. Sementara itu, Ibu Winarti juga belum pernah mendengar tentang program ini dan lebih memilih menunggu tindakan dari pemerintah jika ada masalah, karena kesibukannya berjualan.
Kemudian penulis melakukan observasi pada Google Play Store mengenai aplikasi SP4N-LAPOR!. Penulis menemukan beberapa ulasan buruk dan juga memiliki rating yang rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I.2 berikut :
Tabel I.2
Jumlah Rating dan Ulasan Aplikasi SP4N-LAPOR! 
pada Google Play Store
	No
	Rating dan Ulasan
	Jumlah

	1
	     5
	818

	2
	     4
	89

	3
	     3
	129

	4
	     2
	159

	5
	     1
	1.745

	Total
	2.940


Sumber Data: Google Play Store 2025
Berdasarkan Tabel I.2 diatas dapat diketahui bahwa jumlah rating dan ulasan aplikasi SP4N-LAPOR! pada Google Play Store masih banyak pengguna memberikan bintang 1 yaitu sebesar 1.745 dari jumlah keseluruhan yaitu 2.940 pengguna aplikasi. Pada aplikasi SP4N-LAPOR! masih ada pengguna yang memberikan tanggapan negatif, hal itu ditandai dengan cukup banyak pemberian bintang 3 dan 2 namun yang paling banyak adalah bintang 1. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada Google Play Store tanggapan-tanggapan negatif tersebut diantaranya berkaitan dengan aplikasi error, gagal mengirim laporan, sulit untuk login dan sebagainya. Adapun beberapa kutipan dari pengguna aplikasi SP4N-LAPOR! adalah sebagai berikut :
Gambar I.4
Rating dan Ulasan Aplikasi SP4N-LAPOR! pada 
[image: ][image: ]Google Play Store 2023-2024






Sumber Data: Google Play Store Tahun 2025
Berdasarkan Gambar I.4 diatas mengenai isi ulasan dari aplikasi SP4N-LAPOR! menjelaskan bahwa pengguna aplikasi SP4N-LAPOR! mengeluhkan berbagai masalah teknis, seperti aplikasi tidak responsif, proses loading lama, dan sering gagal diakses meskipun menggunakan perangkat dan jaringan yang baik. Proses reset password juga dianggap menyulitkan karena link yang dikirim tidak berfungsi atau sistem tidak mengenali email dan kata sandi. Selain itu, ada keluhan terkait error berulang saat mengirim pertanyaan, yang menyebabkan frustrasi pengguna karena tidak berhasil mengakses layanan meskipun telah mencoba berulang kali. 
Karena masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi masyarakat dalam menyampaikan laporan, Dinas Kominfotiksan Kota Dumai melakukan sosialisasi program SP4N-LAPOR!. Sosialisasi ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya layanan pengaduan tersebut. Melalui sosialisasi, diharapkan masyarakat semakin aktif memanfaatkan SP4N-LAPOR! untuk menyampaikan keluhan dan aspirasi kepada pemerintah. Berikut dokumentasi kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan pada tahun 2022 dan 2024:
Gambar I.5
Dokumentasi Sosialisasi Program SP4N-LAPOR! 
Tahun 2022 dan Tahun 2024
[image: ][image: ]




Sumber Data: Website Dinas Kominfotiksan Tahun 2025
Berdasarkan Gambar I.5 diatas dapat dilihat bahwa Dinas Kominfotiksan Kota Dumai bersama instansi terkait melakukan sosialisasi tentang program SP4N-LAPOR!. Namun, dari yang penulis temui di lapangan, sosialisasi yang dilakukan masih terbatas di lingkungan internal Diskominfo dan beberapa instansi terkait saja. Hanya sesekali saja sosialisasi langsung diberikan kepada Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) di tiap daerah. Selain itu, sebagian besar informasi tentang SP4N-LAPOR! disebarkan melalui media sosial.
Gambar I.6
Sosialisasi SP4N-LAPOR! Melalui Sosial Media
[image: ]








Sumber Data: Sosial Media Dinas Kominfotiksan Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Gambar I.6 daiatas dapat diketahui bahwa sosialisasi mengenai program SP4N-LAPOR! sejauh ini hanya difokuskan melalui media sosial, tanpa diimbangi dengan pendekatan langsung atau tatap muka kepada masyarakat. Hal ini menyebabkan kurang meratanya informasi yang diterima oleh seluruh masyarakat, terutama bagi mereka yang jarang atau bahkan tidak menggunakan media sosial. Akibatnya, banyak masyarakat yang belum mengetahui atau memahami keberadaan dan fungsi dari program SP4N-LAPOR!. 
Kurangnya sosialisasi langsung kepada masyarakat membuat banyak masyarakat yang belum mengetahui adanya program SP4N-LAPOR! sebagai sarana pengaduan. Akibatnya, partisipasi masyarakat dalam menyampaikan keluhan dan aspirasi melalui layanan ini masih rendah. Kondisi ini berdampak pada kurang maksimalnya pemanfaatan SP4N-LAPOR! sebagai media penghubung antara masyarakat dan pemerintah daerah.
Penulis juga melakukan observasi pada penelitian terdahulu mengenai program SP4N-LAPOR!. Hasil penelitian (Nirwana & Afrianda, 2024) yang berjudul Efektivitas Sistem Penanganan Pengaduan Pada Pelayanan Perizinan Di Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Pekanbaru adalah kurangnya sosialisasi program SP4N LAPOR kepada masyarakat, yang mengakibatkan ketidaktepatan sasaran dan tujuan program tidak tercapai. Pemantauan program juga kurang baik karena tidak melibatkan RT/RW. Faktor penghambat lainnya adalah kurangnya informasi terkait pengaduan berbasis online dan tidak adanya kontak person pelapor pengaduan.
Selanjutnya hasil penelitian dari (Agnesia, 2023) yang berjudul Efektivitas Program Aplikasi Layanan Aspirasi Dan Pengaduan Online (LAPOR!) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Solok Provinsi Sumatra adalah kurangnya sosialisasi aplikasi LAPOR! kepada masyarakat, akses jaringan internet yang belum merata, dan sumber daya manusia yang tidak kompeten serta gagap teknologi.
Selanjutnya hasil penelitian dari (Fakhriyah et al., 2022) yang berjudul Efektivitas Penerapan Inovasi Pelayanan Publik Dalam Pengembangan E-Government (Studi Kasus Aplikasi SP4N LAPOR! Di Provinsi Sumatera Selatan) adalah aplikasi SP4N LAPOR! belum efektif karena masih kurangnya sosialisasi dari pemerintah, di lain sisi kualitas aplikasi yang kadang terganggu membuat masyarakat menjadi enggan menggunakan aplikasi SP4N-LAPOR!.
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa program SP4N-LAPOR! di berbagai kota menunjukkan adanya sejumlah tantangan yang signifikan dalam implementasi dan efektivitas sistem pengaduan publik. Di Kota Pekanbaru, hasil penelitian mengindikasikan bahwa ketidakpahaman masyarakat terhadap aplikasi, minimnya sosialisasi, dan kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pemantauan menjadi penghambat utama. Hal serupa juga terjadi di Kota Solok, di mana masyarakat tidak dapat memanfaatkan aplikasi secara optimal akibat kurangnya informasi dan akses internet yang tidak merata. Di Kota Palembang, masalah yang sama terulang dengan kualitas aplikasi yang tidak konsisten dan sosialisasi yang minim, sehingga masyarakat cenderung enggan menggunakan layanan ini.
Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang dikemukakan di atas, penulis menemukan beberapa gejala permasalahan, antara lain :
1. Masih sering terjadi error pada website dan aplikasi SP4N-LAPOR! sehingga masyarakat sulit untuk menyampaikan laporan 
2. Masih kurangnya sosialisasi program SP4N-LAPOR! secara langsung kepada masyarakat 
Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut  “Bagaimana Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai?”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian Kota Dumai
b. Untuk mengetahui hambatan efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian Kota Dumai
2.  Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumber informasi kepada pihak pihak yang memerlukan, terutama Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dalam pelaksanaan efektivitas program SP4N-LAPOR!
b. Sebagai bahan informasi bagi penulis dalam menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan dibidang Administrasi khususnya Studi Administrasi Negara
c. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian permasalahan yang sama


BAB II
TELAAH PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Efektivitas
Efektivitas adalah kemampuan untuk menghasilkan hasil yang diinginkan atau keluaran yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Suatu kegiatan, program, atau kebijakan dapat dikatakan efektif apabila berhasil mencapai sasaran yang telah direncanakan secara optimal, baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun waktu pelaksanaannya. (Agnesia, 2023).
Menurut (Rahman, 2017) efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat kesesuaian antara pelaksana tugas dengan tujuan yang ingin dicapai. Konsep ini sangat erat kaitannya dengan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan target atau rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, baik dari segi pencapaian tujuan maupun realisasi hasil terhadap harapan awal. Sedangkan menurut (Sucahyowati, 2017) efektivitas adalah pencapaian tujuan secara tepat atau dapat dikatakan memilih tujuan yang tepat dari suatu tujuan atau pemilihan tujuan yang benar untuk serangkaian alternatif, atau dari beberapa keputusan lain. Efektivitas juga dapat diartikan sebagai ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan yang diberikan.
(Subkhi & Jauhar, 2013) menyatakan efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan. Ini berarti bahwa efektivitas merupakan ukuran seberapa jauh tingkat output kebijakan dan prosedur dari organisasi mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam pengertian teoritis atau praktis, tidak ada persetujuan yang universal mengenai apa yang dimaksud dengan efektivitas. Bagaimanapun juga, definisi efektivitas berkaitan dengan pendekatan umum. Bila ditelusuri, efektivitas berasal dari kata dasar efektif yang artinya : 
1. Memiliki efek (pengaruh, akibatnya, kesannya) seperti : manjur, mujarab, atau mempan. 
2. Menggunakan metode/cara, sarana/alat dalam melaksanakan aktivitas sehingga berhasil guna (mencapai hasil yang optimal). 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yang dikutip dari (Subkhi & Jauhar, 2013), efektif dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat membawa hasil atau berhasil guna. Pengertian lain dari kata efektivitas adalah suatu tingkat prestasi organisasi dalam tujuannya, yang berarti bahwa kesejahteraan tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. Sedangkan menurut (Pasolong, 2019) menyatakan bahwa efektivitas berasal dari kata “efek” dan istilah ini digunakan sebagai hubungan kausal. "Efektivitas" dapat dilihat sebagai efek kausal dari variabel lain. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas tidak hanya mencerminkan hasil akhir, tetapi juga menggambarkan proses dan pengaruh berbagai faktor terhadap pencapaian tersebut.
Sharma 2002 (Tangkisilan, 2005) juga menyebutkan bahwa efektivitas dapat dilihat dari:
1. Produktivitas atau kinerja
2. Keberhasilan dalam adaptasi internal dan eksternal
3. Tidak adanya konflik dan ketegangan dalam organisasi
Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas juga terkait erat dengan kondisi organisasi secara keseluruhan, baik dari aspek output maupun harmoni kerja.
(Siagian, 1982) menyampaikan bahwa efektivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu: 
1. Kejelasan tujuan
2. Strategi pencapaian
3. Analisis dan kebijakan
4. Perencanaan
5. Infrastruktur
6. Implementasi
7. Sistem control
Menurut (Mardiasmo, 2017) efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari keluaran (output) program dalam mencapai tujuan program. Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi.
Menurut (Makmur, 2015) efektifitas adalah kegiatan yang pelaksanaannya menunjukkan keakuratan harapan, implementasi, dan hasil yang dicapai dalam kaitannya dengan hasil yang kita inginkan. Dengan menggunakan pendekatan sistem, efektivitas juga dapat didefinisikan sebagai seluruh siklus input-proses-output, bukan hanya output dan hubungan organisasi dengan lingkungannya. 
2. Program
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi masyarakat.
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2008 Tentang Dekonsentrasi Dan Tugas Pembantuan menyatakan bahwa program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran, atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi pemerintah.
Menurut (Mahmudi, 2019) program adalah kumpulan kegiatan yang dilakukan secara sistematis oleh instansi pemerintah untuk mencapai sasaran dan tujuan pembangunan dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsi. Menurut (Widodo, 2021) program dalam pemerintahan adalah serangkaian rencana kegiatan yang disusun untuk mengarahkan pelaksanaan kebijakan publik agar mencapai hasil yang diinginkan. 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh (Mahmudi, 2019) dan (Widodo, 2021), dapat disimpulkan bahwa program merupakan sekumpulan kegiatan yang disusun secara sistematis dan terencana oleh instansi pemerintah sebagai upaya untuk melaksanakan kebijakan publik guna mencapai sasaran dan tujuan pembangunan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi instansi tersebut. Program berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan agar hasil yang diharapkan dalam pembangunan dapat tercapai secara efektif dan terarah.
Menurut (Mardiasmo, 2002) program adalah kumpulan kegiatan yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa unit organisasi pemerintah sebagai bagian dari upaya pencapaian tujuan kebijakan yang dirumuskan.
Menurut (Mardiasmo, 2002) program adalah bagian dari perencanaan yang mencakup penetapan serangkaian tindakan yang akan dilaksanakan, berikut waktu, urutan, dan pembiayaannya, untuk mencapai tujuan organisasi pemerintah.
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh (Mardiasmo, 2002) dan (Siagian, 2008), dapat disimpulkan bahwa program merupakan sekumpulan kegiatan yang disusun secara sistematis oleh satu atau beberapa unit organisasi pemerintah sebagai bagian dari upaya untuk mencapai tujuan kebijakan. Program juga merupakan bagian dari proses perencanaan yang menetapkan tindakan-tindakan tertentu beserta waktu pelaksanaan, urutan, dan pembiayaannya agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan terarah. 
Menurut (Sedarmayanti, 2007) program adalah rencana terpadu yang berisi kegiatan-kegiatan nyata yang harus dilakukan oleh instansi pemerintah, dengan alokasi sumber daya, waktu, dan tanggung jawab yang jelas, untuk mencapai sasaran pembangunan. Menurut (Dwiyanto, 2008) program merupakan instrumen dalam pelaksanaan kebijakan publik, yang digunakan pemerintah untuk mengatur, mengalokasikan sumber daya, dan mengevaluasi hasil dalam rangka mencapai tujuan pelayanan publik.
Berdasarkan pendapat (Sedarmayanti, 2007) dan (Dwiyanto, 2008) dapat disimpulkan bahwa program merupakan rencana terpadu yang berisi kegiatan-kegiatan nyata yang disusun oleh instansi pemerintah sebagai instrumen pelaksanaan kebijakan publik. Program tersebut dilaksanakan dengan alokasi sumber daya, waktu, dan tanggung jawab yang jelas untuk mencapai sasaran pembangunan serta tujuan pelayanan publik, sekaligus sebagai alat pengaturan, pengelolaan sumber daya, dan evaluasi hasil pelaksanaan kebijakan.
3. Efektivitas Program
Efektivitas program diartikan sebagai penilaian atau pengukuran terhadap sejauh mana kegiatan yang dilakukan dalam suatu program berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini menyatakan bahwa efektivitas tidak hanya berfokus pada aktivitas yang dilakukan, tetapi lebih pada hasil akhir yang dicapai dibandingkan dengan sasaran yang diinginkan. Dengan kata lain, efektivitas program dapat dirumuskan sebagai tingkat perwujudan sasaran, yang menunjukkan seberapa baik program tersebut memenuhi target yang telah ditentukan (Budiani, 2017).
Menurut (Mahmudi, 2019) efektivitas program adalah tingkat keberhasilan program pemerintah dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, tanpa memperhitungkan besar kecilnya biaya yang dikeluarkan. Menurut (Sedarmayanti, 2007) efektivitas program menunjukkan sejauh mana suatu program telah mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Efektivitas menggambarkan kemampuan suatu organisasi dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan sumber daya yang ada secara tepat. 
Menurut (Siagian, 2008) efektivitas program adalah tingkat keberhasilan suatu unit organisasi atau instansi dalam menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan rencana dan target yang telah ditentukan. Menurut (Dwiyanto, 2008) efektivitas program pelayanan publik adalah seberapa jauh program publik dapat memenuhi harapan masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. Efektivitas suatu program publik tercermin dari tercapainya tujuan yang ditetapkan dan dirasakannya manfaat oleh masyarakat sebagai penerima layanan.
Cruthfield dan Ballachey 1962 (Danim, 2012) menyebutkan ukuran efektivitas program, yaitu:
1. 	Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan
2. 	Tingkat kepuasan yang diperoleh
3. 	Produk kreatif
4. 	Intensitas yang akan dicapai
Berikut menurut Budiani efektivitas program dapat diartikan sebagai upaya untuk mengukur sejauhmana program tersebut berjalan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Amrizal et al., 2018:59-60). Efektivitas program dapat diukur dengan indikator indikator berikut:
1. Ketepatan sasaran program 
	Yaitu sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. 
2. Sosialisasi program 	
Yaitu kemampuan penyelenggara program di dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program bisa tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya. 
3. Tujuan program
Yaitu sejauhmana kesesuaian antara hasil pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya.
4. Pemantuan program 
Yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.
Efektivitas program tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari proses perencanaan dan pelaksanaan yang mencakup komunikasi yang baik dan tindak lanjut terhadap peserta. Hal ini menunjukkan pentingnya evaluasi menyeluruh untuk memastikan bahwa semua aspek program berfungsi dengan baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat.
B. Operasional Variabel Penelitian
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penggunaan konsep-konsep dalam penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan tentang konsep yang akan dioperasionalkan dilapangan sebagaimana tujuan penelitian yang dilakukan seperti :
1. Efektivitas
Efektivitas merupakan suatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari kemampuan Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dalam merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas yang dilihat adalah capaian hasil kerja Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian Kota Dumai.
2. Program
Program didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang direncanakan dengan seksama. Dalam penelitian ini program yang dimaksud adalah program Sistem Pengelolaan Pelayanan Publik Nasional dan Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat (SP4N-LAPOR!) yang ada di Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai.
3. Efektivitas Program
Efektivitas program merupakan ukuran keberhasilan suatu kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mempermudah dalam menganalisa dan menghindari salah pengertian dan pemahaman terhadap penelitian ini maka, penulis perlu mengoperasionalkan variabel yang akan digunakan sebagai landasan dalam penelitian. Pada penelitian ini penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Budiani (Amrizal et al., 2018) efektivitas program dapat diteliti melalui indikator sebagai berikut: 
1. Ketepatan sasaran program 
Yang dimaksud ketepatan sasaran program dalam penelitian ini adalah sejauh mana Dinas Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai serta instansi terkait  meninjaklanjuti laporan yang masuk melalui SP4N-LAPOR! sehingga masyarakat merasa bahwa setiap laporan dan pengaduan yang mereka sampaikan benar-benar diproses dan ditindaklanjuti oleh pemerintah.
Untuk melihat indikator ketepatan sasaran program dalam efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai akan diteliti melalui sub indikator berupa:
a) Adanya laporan yang masuk dari masyarakat secara detail ke instansi yang berwenang menangani.
b) Adanya verifikasi awal oleh admin SP4N-LAPOR! untuk memastikan laporan sesuai kategori, yakni pengelompokan jenis pengaduan berdasarkan bidang layanan publik, agar dapat diteruskan ke instansi terkait.
c) Adanya kesigapan pegawai instansi yang dilapor dalam menindaklanjuti pengaduan yang masuk melali SP4N-LAPOR!.
d) Adanya pengaduan yang ditindaklanjuti dan menghasilkan perbaikan nyata dilapangan.
2. Sosialisasi program 
Yang dimaksud sosialisasi program dalam penelitian ini adalah Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai menyelenggarakan sosialisasi program SP4N-LAPOR! kepada instansi-instansi terkait dan masyarakat secara langsung maupun melalui sosial media. Ini penting agar masyarakat, terutama kelompok yang menjadi sasaran program, memahami tujuan, manfaat, dan cara berpartisipasi dalam program tersebut. 
Untuk melihat indikator sosialisasi program yang dilakukan dalam efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai akan diteliti melalui sub indikator berupa:
a) Adanya sosialisasi mengenai program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada instansi-instansi terkait.
b) Adanya sosialisasi mengenai program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat.
c) Adanya sosialisasi langsung yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat dan instansi terkait mengenai program SP4N-LAPOR!.
d) Adanya sosialisasi melalui sosial media yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat dan instansi terkait mengenai program SP4N-LAPOR!.
3. Tujuan program
Yang dimaksud tujuan program dalam penelitian ini adalah merujuk pada seberapa baik hasil yang dicapai oleh Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dari pelaksanaan program SP4N-LAPOR! sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini menyatakan bahwa setiap program harus memiliki tujuan yang jelas dan terukur, sehingga kita dapat menilai apakah program tersebut berhasil atau tidak.
Untuk melihat indikator tujuan program yang dilakukan dalam efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai akan diteliti melalui sub indikator berupa:
a) Adanya kejelasan  tujuan program SP4N-LAPOR! yang ingin dicapai dan dipahami oleh semua pihak terkait.
b) Adanya  kerjasama instansi terkait dengan Dinas Kominfotiksan dalam meninjaklanjuti laporan atau pengaduan yang masuk.
c) Adanya pemahaman dari masyarakat terhadap manfaat dan cara kerja program SP4N-LAPOR! sebagai sarana resmi penyampaian aspirasi dan pengaduan kepada pemerintah
d) Adanya evaluasi yang dilakukan Dinas Kominfotiksan terhadap pencapaian tujuan program yang melibatkan semua pemangku kepentingan yaitu pemerintah dan masyarakat.
4. Pemantuan program 
Yang dimaksud pemantauan program dalam penelitian ini adalah Dinas Komunikasi Informatik Statistik dan Persandian Kota Dumai melakukan pemantauan terhadap SP4N-LAPOR! untuk memastikan bahwa pelaksanaan program SP4N-LAPOR! berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Untuk melihat indikator pemantauan program yang dilakukan dalam efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai akan diteliti melalui sub indikator berupa:
a) Adanya pemantauan rutin yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan terhadap pelaksanaan dan tindak lanjut laporan SP4N-LAPOR!.
b) Adanya data laporan masuk yang akurat dan lengkap pada SP4N-LAPOR!, yang dikumpulkan dan dipantau oleh Dinas Kominfotiksan untuk memastikan program berjalan sesuai rencana.
c) Adanya kemampuan pihak instansi terkait untuk mengidentifikasi masalah atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan program SP4N-LAPOR!.
d) Adanya keterlibatan instansi terkait dalam proses pemantauan program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan.
Dari indikator yang telah dioperasionalkan, maka penulis menggunakan penelitian pengukuran dari seluruh instrumen yang diteliti berdasarkan kriteria yang diukur sebagai berikut :
Sangat Efektif (SE) 	: diberi skor 4
Efektif (E)	: diberi skor 3
Cukup Efektif (CE)	: diberi skor 2
Tidak Efekif (TE)	: diberi skor 1

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai, yang berlokasi di Mal Pelayanan Publik (MPP) Lantai 2, Jalan HR. Soebrantas, Kelurahan Teluk Binjai, Kecamatan Dumai Timur, Kota Dumai, Provinsi Riau. Penulis memilih lokasi ini untuk mengeksplorasi efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai. Selain itu yang menjadi bahan pertimbangan peneliti memilih lokasi ini didasarkan pada kebutuhan untuk memberikan perhatian lebih terhadap program SP4N-LAPOR! agar dapat meningkatkan efisiensi layanan pengaduan pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai.
B. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (Cahyadi, 2022) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang  ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Selanjutnya menurut Sugiyono (Cahyadi, 2022) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  Prosedur pengambilan sampel untuk pegawai sejumlah 30 orang yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling. Menurut (Sugiyono, 2020) teknik Purposive Sampling adalah teknik penentuan pertimbangan tertentu. 
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan populasi dan sampel pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel III.1
Populasi dan Sampel pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai
	No
	Bagian
	Populasi
	Sampel

	1.
	Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika
	1
	1

	2.
	Sekretaris Dinas Komunikasi dan Informatika
	1
	1

	3.
	Kepala Bidang Layanan Aplikasi E-Government
	1
	1

	4.
	Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik
	1
	1

	5.
	Staff Bidang Layanan Aplikasi E-Government
	10
	10

	6.
	Staff Bidang Informasi dan Komunikasi Publik
	16
	16

	
	Jumlah
	30
	30


Sumber Data: Kantor Dinas Kominfotiksan Kota Dumai 2025
C. Jenis Data
Pada penelitian ini jenis data yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan adalah sebagai berikut :
1. Data Primer
Menurut Bungin (Rahmadi, 2011) data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer yang diperlukan pada penelitian ini meliputi data efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian Kota Dumai menggunakan teori Budiani (Amrizal et al., 2018:59-60) mencakup 4 indikator diantaranya yaitu:
1) Ketepatan sasaran program 
Yaitu sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. 
2) Sosialisasi program 	
Yaitu kemampuan penyelenggara program di dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program bisa tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya. 
3) Tujuan program
Yaitu sejauhmana kesesuaian antara hasil pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya.
4) Pemantuan program 
Yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.
2. Data Sekunder
Menurut Amirin (Rahmadi, 2011) data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli memuat informasi atau data penelitian. Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh, yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, laporan-laporan, buku dan lain sebagainya. Data yang diperlukan pada penelitian ini meliputi data efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai:
1) Sejarah singkat Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai.
2) Keadaan yang ada pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai.
3) Struktur organisasi pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai.
4) Sarana dan Prasarana pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk dapat menjawab permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini, diperlukan data atau informasi yang akurat dari sumber-sumber yang dapat dipercaya, adapun teknik atau cara dalam mengumpulkan data atau informasi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengamatan (Observasi)
Menurut (Soesana et al., 2023) pengamatan atau observasi adalah teknik yang melibatkan pengamatan langsung terhadap perilaku atau fenomena yang ingin diteliti. Pengamatan atau observasi dapat bersifat terstruktur, di mana peneliti menggunakan skala atau format tertentu, atau tidak terstruktur, di mana peneliti mencatat informasi secara bebas. 


2. Wawancara 
Menurut (Soesana et al., 2023) wawancara adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti sebagai interviewer dengan responden penelitian sebagai interview dengan topik yang telah ditentukan. 
3. Angket (Quesioner)
Menurut (Soesana et al., 2023) angket atau quesioner alat yang berisi serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk mengumpulkan data dari responden. Angket atau quesioner dapat berupa pertanyaan tertutup (jawaban terbatas) atau pertanyaan terbuka (jawaban bebas). Angket atau quesioner sering digunakan karena memungkinkan pengumpulan data dari jumlah responden yang besar dengan efisien. Dalam hal ini berkaitan dengan masalah efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai.
E. Analisa Data
		Setelah pengumpulan data terkumpul dari responden penelitian, maka selanjutnya akan dilakukan pengelompokkan data yang sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Selanjutnya data tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan uraian dan penjelasan yang menggunakan Rating Scale menurut (Riduwan, 2011) adalah data mentah yang didapatkan berupa angka kemudian ditafsirkan dalam bentuk kualitatif.
		Dalam model rating scale responden tidak akan menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan. Dengan demikian bentuk rating scale lebih fleksibel. Pembuatan dan penyusunan instrumen dengan menggunakan rating scale yang penting harus dapat mengartikan atau menafsirkan setiap angka yang diberikan dalam alternatif jawaban pada setiap item instrumen, instrumen tersebut dijadikan angket kemudian disebarkan sebelum dianalisis. 
		Jumlah sampel penulis sebanyak 30 orang, rencana pertanyaan yang akan diajukan sebanyak 4 (empat) pertanyaan dalam satu indikator Selanjutnya interval untuk setiap indikator ditentukan sebagai berikut
1. Pengukuran untuk setiap indikator penelitian ini adalah:
		Untuk menentukan kategori terhadap setiap indikator penelitian ditentukan dengan rumusan yang dikemukakan oleh (Zulganef, 2018) Maka langkah awal yang dilakukan adalah dengan menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut:
a. Skor Tertinggi 4 x 4 x 30 = 480
b. Skor Terendah 1 x 4 x 30 = 120
		Selanjutnya untuk menentukan interval kelas (i) atau lebar kelas menggunakan rumus yang dikemukakan oleh (Zulganef, 2018) yaitu: 
Dimana:
H = Nilai data tertinggi
L = Nilai data terendah
K = Jumlah kelas
Berdasarkan hal tersebut maka ditentukan interval skor sebagai berikut: 
	
	
	
	
	Kategori Interval
	Skor

	Sangat Efektif
	391 – 480

	Efektif
	301 – 390

	Cukup Efektif
	211 – 300

	Tidak Efektif
	120 – 210



Pada penelitian ini penulis menggunakan dua pengukuran, yaitu Grafik Bubble dan Diagram Pie.
1. Pengukuran menggunakan Grafik Bubble 
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2. Pengukuran menggunakan Diagram Pie

2. Pengukuran untuk variable penelitian
Adapun jumlah sampel penulis sebanyak 30 orang, total pertanyaan yang akan diajukan untuk mengetahui variabel penelitian adalah sebanyak 16 pertanyaan yang diperoleh dari 4 sub indikator untuk 4 indikator penelitian yang diteliti. Sehingga berdasarkan hal ini dapat diketahui skor tertinggi dan skor terendah untuk variabel penelitian sebagai berikut :
a. Skor Tertinggi 4 x 16 x 30 = 1920
b. Skor Terendah 1 x 16 x 30 = 480
Selanjutnya untuk menentukan interval kelas (i) atau lebar kelas menggunakan rumus yang dikemukakan oleh (Zulganef, 2018) yaitu: 
Dimana:
H = Nilai data tertinggi
L = Nilai data terendah
K = Jumlah kelas
Berdasarkan hal tersebut maka ditentukan interval skor sebagai berikut: 

	
	
	
	Kategori Interval
	Skor

	Sangat Efektif
	1561 – 1920

	Efektif
	1201 – 1560

	Cukup Efektif
	841 – 1200

	Tidak Efektif
	480 – 840



Pada penelitian ini penulis menggunakan dua pengukuran, yaitu Grafik Bubble dan Diagram Pie.
1. Pengukuran menggunakan Grafik Bubble
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2. Pengkuran menggunakan Diagram Pie 






























BAB IV

GAMBARAN UMUM DINAS KOMUNIKASI INFORMATIKA STATISTIK DAN PERSANDIAN KOTA DUMAI
A. Sejarah Berdirinya Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai 
			Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian (Dinas Kominfotiksan) Kota Dumai mempunyai tugas membantu Walikota Dumai dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang komunikasi dan informatika, urusan pemerintahan bidang statistik dan persandian. Pembentukan Dinas Kominfotiksan Kota Dumai merupakan implementasi dari Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah yang mengamanatkan kepada setiap pemerintah daerah untuk menyelenggarakan pemerintahan.
			Pada awalnya Dinas Kominfotiksan Kota Dumai merupakan salah satu Bagian yang ada di Sekretariat Daerah Kota Dumai yaitu Bagian KOMINFO yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tanggal 1 Desember 2016 dan Peraturan Walikota Dumai Nomor 45 Tahun 2016, tanggal 30 Desember 2016. Bagian KOMINFO merupakan penggabungan dari beberapa Tupoksi yang ada di OPD yaitu Kantor Perpustakaan, Arsip dan Data Elektronik (Data Elektronik), Bappeda (Statistik) serta Dinas Perhubungan (Infokom).
			Seiring dengan dinamika perkembangan dan adanya penataan kelembagaan baru Pemerintah Daerah Kota Dumai, sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 4 Tahun 2018 dan Peraturan Walikota Dumai Nomor 59 Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Dumai, maka Bagian Komunikasi dan Informatika menjadi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai sejak ditetapkan pada tanggal 15 November 2018. Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai merupakan gabungan dari Bagian KOMINFO, Bagian Humas, serta Persandian yang ada di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Dumai. 
1. Visi Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai	
		"Terwujudnya Masyarakat Dumai Yang Makmur dan Madani Pada Tahun 2022.". Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian (Kominfotiksan) Kota Dumai berkomitmen untuk menjadi garda terdepan dalam transformasi digital pemerintahan, penyebaran informasi publik yang akurat, serta perlindungan data dan komunikasi yang aman. Sebagai bagian dari pemerintahan daerah, Dinas Kominfotiksan mendukung penuh upaya penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, bersih, profesional, aspiratif, partisipatif, dan transparan. Melalui penguatan sistem informasi, keterbukaan publik, literasi digital, serta kolaborasi lintas sektor, Dinas Kominfotiksan berupaya menjembatani komunikasi antara pemerintah dan masyarakat secara terbuka dan berkelanjutan.
		Dinas Kominfotiksan percaya bahwa pembangunan yang berkelanjutan hanya dapat dicapai jika didukung oleh tata kelola informasi yang baik, teknologi yang inklusif, serta keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pengambilan kebijakan. Oleh karena itu, Dinas Kominfotiksan akan terus berinovasi dan beradaptasi dalam memberikan layanan informasi publik yang cepat, akurat, dan terpercaya, sebagai bagian dari kontribusi nyata menuju Dumai yang makmur dan madani.
2. Misi Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai
1. Mewujudkan pemerintahan yang efektif
1. Bersih melalui penyelenggaraan pemerintahan yang profesional
1.   Aspiratif
1. Partisipatif dan transparan
B. Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai
Organisasi merupakan suatu tempat/wadah dalam mewujudkan tujuantujuan yang sudah ditetapkan, maka diperlukan orang-orang yang mampu menggerakkan organisasi tersebut. Kemampuan orang-orang dalam melaksanakan tugas dan fungsi sangat menentukan keberhasilan dalam pencapaian tujuan yan telah ditetapkan.
Untuk melihat dengan lebih jelas mengenai keadaan serta komposisi pegawai Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dalam melaksanakan tugas dapat dilihat berdasarkan:
1. Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika  Kota Dumai Berdasarkan Jenis Kelamin
Komposisi pegawai pada Dinas Komukasi  dan Informatika Kota Dumai berdasarkan jenis kelamin dapat dijelaskan secara lebih rinci melalui Tabel IV.1 berikut ini:
Tabel IV.1
Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Komuikasi dan Informatika Kota Dumai Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin
	Klasifikasi Pegawai
	Jumlah (Orang)
	Persentase
(%)

	
	
	PNS (Orang)
	Honorer (Orang)
	
	

	1.
	Laki-laki
	16
	28
	44
	59

	2.
	Perempuan
	10
	20
	30
	41

	Jumlah
	26
	48
	74
	100


Sumber Data: Dinas Kominfotiksan Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.2 di atas, dapat diketahui bahwa dari 74 orang jumlah pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Dumai, terdapat sebanyak 44 orang pegawai berjenis kelamin laki-laki dengan persentase sebesar 59%, dan sebanyak 30 orang pegawai berjenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 41%. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pegawai laki-laki lebih dominan dibandingkan dengan pegawai perempuan di lingkungan Diskominfo Kota Dumai.
2. Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika  Kota Dumai Berdasarkan Usia
Komposisi pegawai pada Dinas Komukasi  dan Informatika Kota Dumai berdasarkan usia dapat dijelaskan secara lebih rinci melalui Tabel IV.2 berikut ini:
Tabel IV.2
Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Komuikasi dan Informatika Kota Dumai Berdasarkan Usia
	No
	Rentang Usia
	Klasifikasi Pegawai
	Jumlah (Orang)
	Persentase
(%)

	
	
	PNS
	Honorer
	
	

	1.
	< 30 Tahun
	4
	16
	20
	27

	2.
	30-39 Tahun
	10
	20
	30
	41

	3.
	40-49 Tahun
	8
	10
	18
	24

	4.
	≥ 50 Tahun
	4
	2
	6
	8

	Jumlah
	26
	48
	74
	100


Sumber Data: Dinas Kominfotiksan Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa distribusi pegawai di Kota Dumai didominasi oleh kelompok usia 30–39 tahun sebanyak 41%, diikuti oleh usia < 30 tahun (27%), 40–49 tahun (24%), dan ≥ 50 tahun (8%). Selain itu, jumlah pegawai honorer (48 orang) lebih banyak dibandingkan PNS (26 orang), yang menunjukkan bahwa komposisi tenaga kerja masih didominasi oleh pegawai non-ASN, terutama pada usia produktif di bawah 40 tahun.
3. Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab aparatur, baik di lingkungan pemerintahan maupun lembaga-lembaga publik lainnya. Pendidikan formal yang dimiliki oleh setiap pegawai sangat menentukan kemampuan serta kompetensi mereka dalam menjalankan fungsi dan kewajiban yang diemban. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai tingkat pendidikan pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Dumai, dapat dilihat pada Tabel IV.3 berikut ini:
Tabel IV.3
Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Kominikasi dan Informatika Kota Dumai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No.
	Tingkat Pendidikan
	Klasifikasi pegawai
	Jumlah (Orang)
	Persentase
(%)

	
	
	PNS (Orang)
	Honorer (Orang)
	
	

	1.
	S2
	9
	2
	11
	15

	2.
	S1
	12
	19
	31
	41

	3.
	D3
	2
	4
	6
	8

	4.
	SLTA
	3
	23
	26
	35

	Jumlah
	26
	48
	74
	100


Sumber Data: Dinas Kominfotiksan Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.3, dapat diketahui bahwa dari total 74 orang pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Dumai, sebagian besar memiliki jenjang pendidikan Strata 1 (S1) sebanyak 31 orang atau sekitar 42%. Selanjutnya, sebanyak 26 orang atau 35% merupakan lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), 11 orang atau 15% merupakan lulusan Strata 2 (S2), dan sisanya sebanyak 6 orang atau 8% merupakan lulusan Diploma 3 (D3). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai Diskominfo telah memiliki latar belakang pendidikan tinggi yang cukup memadai, meskipun masih terdapat proporsi yang cukup besar dengan pendidikan setingkat SLTA.
4. Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai Berdasarkan Pangkat Golongan
Latar belakang pendidikan formal dan pangkat/golongan pegawai mencerminkan tingkat kemampuan serta pengalaman dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di lingkungan kerja. Golongan juga berkaitan erat dengan masa kerja yang umumnya berpengaruh terhadap pemahaman dan keterampilan pegawai dalam menjalankan pekerjaan secara profesional.
Untuk lebih jelasnya mengenai komposisi pangkat/golongan pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Dumai, dapat dilihat pada Tabel IV.4 berikut ini:
Tabel IV.4
Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai Berdasarkan Pangkat Golongan
	No.
	Pangkat
	Golongan
	Jumlah (Orang)
	Persentase
(%)

	1
	Pembina Utama Muda
	IV/C
	1
	4

	2
	Pembina
	IV/A
	4
	15

	3
	Penata Tingkat I
	III/D
	15
	58

	4
	Penata
	III/C
	1
	4

	5
	Pengatur Tingkat I
	II/D
	3
	11

	6
	Pengatur
	II/C
	1
	4

	7
	Juru Tingkat I
	I/D
	1
	4

	Jumlah
	26
	100


Sumber Data: Dinas Kominfotiksan Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.4 di atas, dapat diketahui bahwa dari 26 orang jumlah pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Dumai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya dapat dilihat berdasarkan pangkat/golongan. Untuk pangkat Pembina Utama Muda golongan IV/c terdapat sebanyak 1 orang (4%), Pembina golongan IV/a sebanyak 4 orang (15%), Penata Tingkat I golongan III/d sebanyak 15 orang (58%), Penata golongan III/c sebanyak 1 orang (4%), Pengatur Tingkat I golongan II/d sebanyak 3 orang (11%), Pengatur golongan II/c sebanyak 1 orang (4%), dan Juru Tingkat I golongan I/d sebanyak 1 orang (4%). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas pegawai berada pada golongan III/d, yang menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai telah berada pada jenjang karier menengah ke atas dalam struktur kepegawaian.
5. Keadaan Pegawai dan Komposisi Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai Berdasarkan Status  Kepegawaian
Keadaan pegawai yang ada pada Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Dumai terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan tenaga Non-PNS. Seluruh pegawai tersebut memiliki tanggung jawab dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi, dengan perbedaan tugas dan fungsi yang dijalankan sesuai dengan kepangkatan, keahlian, dan latar belakang pendidikan masing-masing. Setiap pegawai memiliki peran strategis dalam pelaksanaan program kerja dinas sesuai bidangnya. Untuk lebih jelasnya mengenai status kepegawaian pegawai pada Diskominfo Kota Dumai, dapat dilihat pada Tabel IV.5 berikut ini:



Tabel IV.5
Keadaan dan Komposisi Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai Berdasarkan Status Kepegawaian
	No.
	Status Kepegawaian
	Jumlah (Orang)
	Persentase
(%)

	1.
	Pegawai Negeri Sipil (PNS)
	26
	35

	2.
	Honorer
	48
	65

	Jumlah
	74
	100


Sumber Data: Dinas Kominfotiksan Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.5 di atas, dapat digambarkan bahwa pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Dumai yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 26 orang dengan persentase sebesar 35%, sedangkan pegawai yang berstatus sebagai tenaga Honorer sebanyak 48 orang atau sebesar 65%. Dari data ini terlihat bahwa pegawai Honorer mendominasi jumlah keseluruhan pegawai yang ada di Diskominfo Kota Dumai.
C. Struktur Organisasi Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai
Struktur organisasi merupakan gambaran grafik mengenai susunan kerja yang memuat pembagian tugas dan wewenang dalam suatu organisasi. Dalam menentukan tugas dan wewenang suatu instansi pemerintahan, setiap organisasi memiliki perbedaan yang disebabkan oleh lingkup kegiatan dan fungsi yang berbeda-beda.
Berdasarkan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 16 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai, instansi ini memiliki struktur organisasi yang jelas dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya. Untuk lebih jelasnya, berikut dipaparkan struktur organisasi dan tata kerja dari Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai:
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Bagan VI.I
Susunan Struktur Organisasi Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian Kota Dumai
UPT
SEKSI PERSANDIAN
DAN PENGAMANAN INFORMASI

SEKSI TATA KELOLA E-GOVERNMENT
SEKSI INTER KONEKSI DAN JARINGAN TEKNOLOGI INFORMASI & KOMUNIKASI
SEKSI KEMITRAAN INFORMASI DAN KOMUNIKASI PUBLIK
SEKSI PENYAJIAN DATA DAN INFORMASI STATISTIK SEKTORAL
SEKSI PENYELENGGARAAN EKOSISTEM TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI
SEKSI PENGEOLAAN DATA INFORMASI & INTEROPERABILITAS
SEKSI PELAYANAN INFORMASI DAN KOMUNKASI PUBLIK
SEKSI PENDATAAN, PENGELOLAAN DAN ANASLIS DATA STATISTIK SEKTORAL
SEKSI PENGEMBANGAN
DAN PENELOLAAN APLIKASI E-GOVERNMENT
SEKSI INFRASTRUKTUR DAN TEKNOLOGI
SEKSI PENGELOLAAN INFORMASI DAN KOMUNIKASI PUBLIK
BIDANG STATISTIK DAN PERSANDIAN
BIDANG LAYANAN APLIKASI E-GOVERNMENT
BIDANG LAYANAN INFRASTRUKTUR E-GOVERNMENT
BIDANG INFORMASI DAN KOMUNIKASI PUBLIK
SUBBAGIAN KEUANGAN DAN ASET

SUBBAGIAN TATA USAHA
SUBBAGIAN PERENCANAAN

SEKRETARIAT
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

KEPALA DINAS

























Sumber Data: Dinas Kominfotiksan Kota Dumai Tahun 2025


D. Tugas dan Fungsi Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian Kota Dumai
1. Kepala Dinas
Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika sebagaimana diatur dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a memiliki tugas dan fungsi utama dalam melaksanakan seluruh kegiatan dan tanggung jawab Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai. Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, Kepala Dinas dibantu oleh Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT), serta Kelompok Jabatan Fungsional. Struktur pembantuan ini bertujuan untuk memastikan koordinasi dan pelaksanaan tugas di setiap bidang dapat berjalan efektif dan efisien sesuai dengan peraturan yang berlaku.
2. Sekretariat
Sekretariat, sebagaimana diatur dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b, memiliki tugas utama melaksanakan perencanaan umum, penyusunan program dan anggaran, sertamelakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan Dinas Komunikasi dan Informatika. Selain itu, Sekretariat juga bertanggung jawab dalam pelaksnan ketatausahaan, pengelolaan kepegawaian, keuangan, kearsipan, serta penataan organisasi dan tata laksana. 
Fungsi koordinasi dalam penyusunan perundang-undangan, pengelolaan barang milik negara, dan urusan kerumahtanggaan juga menjadi bagian dari tugas Sekretariat. Pelaksanaan tugas-tugas tersebut dipimpin oleh seorang Sekretaris yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Dinas, sehingga memastikan kelancaran administrasi dan operasional Dinas berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Susunan organisasi Sekretariat terbagi atas tiga subbagian yang masing-masing memiliki fungsi dan tugas khusus dalam mendukung pelaksanaan administrasi Dinas Komunikasi dan Informatika. Subbagian-subbagian tersebut terdiri dari:
a) Subbagian Tata Usaha;
b) Subbagian Perencanaan; dan
c) Subbagian Keuangan dan Aset.
Subbagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf a mempunyai tugas utama memberikan dukungan administrasi dalam bidang ketatausahaan, kerumahtanggaan, kepegawaian, arsip, dan dokumentasi.
Subbagian Perencanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf b memiliki tugas utama melakukan koordinasi dalam penyusunan rencana program dan anggaran di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika. 
Subbagian Keuangan dan Aset sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf c mempunyai tugas melaksanakan administrasi keuangan, pengelolaan barang milik atau kekayaan negara, serta pengelolaan sarana program di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika. 
3. Bidang Informasi dan Komunikasi Publik
Bidang Informasi dan Komunikasi Publik sebagaimana diatur dalam Pasal 5 ayat (1) huruf c memiliki tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas yang meliputi pengelolaan informasi dan komunikasi publik, layanan informasi dan komunikasi publik, serta kemitraan informasi dan komunikasi publik. Bidang ini dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Dinas, sehingga memastikan pelaksanaan fungsi tersebut berjalan efektif dan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.
Susunan organisasi Bidang Informasi dan Komunikasi Publik terbagi atas tiga seksi yang masing-masing memiliki fungsi khusus dalam mendukung pelaksanaan tugas bidang tersebut. Seksi-seksi tersebut terdiri dari:
a) Seksi Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik;
b) Seksi Layanan Informasi dan Komunikasi Publik; dan
c) Seksi Kemitraan Informasi dan Komunikasi Publik.
Seksi Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2) huruf a mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang dalam lingkup urusan pengelolaan informasi dan komunikasi publik. Seksi ini bertanggung jawab untuk mengelola dan mengkoordinasikan berbagai kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas Bidang Informasi dan Komunikasi Publik secara efektif dan efisien.
Seksi Layanan Informasi dan Komunikasi Publik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2) huruf b mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang dalam lingkup urusan layanan informasi dan komunikasi publik. Seksi ini bertanggung jawab untuk mengelola dan mengkoordinasikan berbagai kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas layanan informasi dan komunikasi publik secara efektif dan efisien.
Seksi Kemitraan Informasi dan Komunikasi Publik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2) huruf c mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang dalam lingkup urusan kemitraan informasi dan komunikasi publik. Seksi ini bertanggung jawab untuk mengelola kemitraan komunikasi publik, mengembangkan hubungan dengan media, serta menyelenggarakan berbagai kegiatan yang mendukung penyebaran informasi dan citra positif Pemerintah Daerah secara efektif dan terkoordinasi.
4. Bidang Layanan Infrastruktur E-Government
Bidang Layanan Infrastruktur E-Government memiliki tugas untuk melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas yang mencakup pengelolaan infrastruktur dan teknologi, pengelolaan data informasi dan interoperabilitas, serta interkoneksi dan jaringan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Bidang ini dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Dinas, sehingga memastikan pelaksanaan fungsi dan tugas bidang ini berjalan sesuai dengan kebijakan dan arahan yang telah ditetapkan.
Susunan organisasi Bidang Layanan Infrastruktur E-Government terbagi atas tiga seksi yang masing-masing memiliki tugas dan fungsi khusus dalam mendukung pelaksanaan tugas bidang tersebut. Seksi-seksi tersebut terdiri dari:
a) Seksi Infrastruktur dan Teknologi;
b) Seksi Pengelolaan Data Informasi dan Interoperabilitas; dan
c) Seksi Interkoneksi dan Jaringan TIK.
Seksi Infrastruktur dan Teknologi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (2) huruf a mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang dalam lingkup urusan Infrastruktur E-Government. Seksi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan bahan rencana program kerja dan kegiatan, mengkaji bahan perumusan kebijakan umum dan teknis yang berbasis kinerja sebagai pedoman pelaksanaan tugas, serta mengelola dan mengembangkan layanan infrastruktur teknologi informasi seperti data center, disaster recovery center, dan layanan perangkat keras jaringan TIK. Selain itu, Seksi ini juga memberikan rekomendasi teknis terkait pengadaan perangkat keras dan pengembangan infrastruktur, melaksanakan monitoring, evaluasi, serta menyusun pelaporan tugas dan kegiatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Seksi Pengelolaan Data Informasi dan Interoperabilitas, sebagaimana tercantum dalam Pasal 21 ayat (2) huruf b, bertugas membantu Kepala Bidang dalam mengelola urusan yang berkaitan dengan data, informasi, dan interoperabilitas. Ruang lingkup tanggung jawabnya meliputi pengelolaan layanan standar format data dan informasi, validasi serta pemulihan data, pengelolaan data elektronik baik untuk kebutuhan pemerintahan maupun non-pemerintahan, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia dalam pemanfaatan sistem informasi pemerintahan dan publik. Seksi ini juga mengelola layanan interoperabilitas dan pusat Application Programming Interface (API) daerah, sekaligus melaksanakan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Seksi Interkoneksi dan Jaringan TIK, sebagaimana tercantum dalam Pasal 21 ayat (2) huruf c, memiliki peran mendukung tugas Kepala Bidang dalam urusan interkoneksi dan jaringan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Tugasnya mencakup pengelolaan akses interkonektivitas jaringan internet dan intranet, baik intra-pemerintah maupun publik, penetapan alokasi Internet Protocol (IP) dan numbering di lingkungan Pemerintah Daerah, pengelolaan serta pengembangan layanan pemantauan trafik jaringan internet dan intranet, serta koordinasi teknis yang berkaitan dengan infrastruktur jaringan TIK.


5. Bidang Layanan Aplikasi E-Government
Bidang Layanan Aplikasi E-Government sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf e mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam lingkup pengembangan dan pengelolaan aplikasi E-Government, penyelenggaraan ekosistem Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), serta tata kelola E-Government. Bidang ini dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Dinas, sehingga memastikan pelaksanaan fungsi dan tugas bidang ini berjalan sesuai dengan kebijakan dan arahan yang telah ditetapkan.
Susunan organisasi Bidang Layanan Aplikasi E-Government terbagi atas tiga seksi yang masing-masing memiliki fungsi khusus dalam mendukung pelaksanaan tugas bidang tersebut. Seksi-seksi tersebut terdiri dari:
a) Seksi Pengembangan dan Pengelolaan Aplikasi E-Government;
b) Seksi Penyelenggaraan Ekosistem TIK; dan
c) Seksi Tata Kelola E-Government.
Seksi Pengembangan dan Pengelolaan Aplikasi E-Government sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (2) huruf a mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang dalam lingkup pengembangan dan pengelolaan aplikasi E-Government. Seksi ini bertanggung jawab untuk memproses dan menyusun bahan rencana program kerja dan kegiatan serta mengkaji bahan perumusan kebijakan umum dan teknis yang berbasis kinerja sebagai pedoman pelaksanaan tugas. Selain itu, seksi ini juga menyelenggarakan layanan pengembangan dan pemeliharaan aplikasi generik, spesifik, dan suplemen yang terintegrasi dalam pemerintahan dan publik, serta melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan tugas dan kegiatan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Seksi Penyelenggaraan Ekosistem TIK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (2) huruf b mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang dalam lingkup urusan penyelenggaraan ekosistem Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Seksi ini bertanggung jawab untuk menyusun bahan rencana program kerja dan kegiatan serta mengkaji bahan perumusan kebijakan umum dan teknis yang berbasis kinerja sebagai pedoman pelaksanaan tugas. Selain itu, seksi ini menyelenggarakan layanan pengembangan Business Process Re-engineering (BPR) pelayanan di lingkungan pemerintahan dan non-pemerintah (stakeholder smart city), layanan sistem informasi smart city, layanan interaktif antara pemerintah dan masyarakat, serta penyediaan sarana dan pengendalian smart city. 
Seksi Tata Kelola E-Government sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (2) huruf c mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang dalam lingkup urusan tata kelola E-Government. Seksi ini bertanggung jawab untuk menyusun bahan rencana program kerja dan kegiatan serta mengkaji bahan perumusan kebijakan umum dan teknis yang berbasis kinerja sebagai pedoman pelaksanaan tugas. Selain itu, seksi ini menyelenggarakan layanan penetapan regulasi dan kebijakan terpadu implementasi E-Government daerah, koordinasi kerja sama lintas Organisasi Perangkat Daerah, Pemerintah Daerah, Pemerintah Pusat, dan non-pemerintah, serta layanan integrasi pengelolaan TIK dan E-Government di tingkat Kabupaten/Kota. 
6. Bidang Statistik dan Persandian 
Bidang Statistik dan Persandian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf f, mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas lingkup pendataan, pengolahan dan analisis data statistik sektoral, penyajian data dan informasi statistik sektoral, serta persandian. Bidang Statistik dan Persandian tersebut dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
Susunan organisasi Bidang Statistik dan Persandian terbagi atas 3 (tiga) Seksi. Seksi tersebut terdiri dari:
a) Seksi Pendataan, Pengolahan dan Analisis Data Statistik Sektoral;
b) Seksi Penyajian Data dan Informasi Statistik Sektoral; dan
c) Seksi Persandian dan Pengamanan Sistem Informasi.
Seksi Pendataan, Pengolahan dan Analisis Data Statistik Sektoral bertugas untuk melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang dalam urusan Pendataan, Pengolahan dan Analisis Data Statistik Sektoral.
Seksi Penyajian Data dan Informasi Statistik Sektoral bertugas untuk melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang dalam urusan Penyajian Data dan Informasi Statistik Sektoral.
		Seksi Persandian dan Pengamanan Sistem Informasi bertugas untuk melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang dalam urusan Persandian dan Pengamanan Sistem Informasi.
7. UPT
Unit Pelaksana Teknis (UPT) dipimpin oleh seorang Kepala UPT, yang berkedudukan di bawah serta bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Kepala UPT bertugas melaksanakan kegiatan teknis operasional yang secara langsung berhubungan dengan pelayanan masyarakat, serta melaksanakan kegiatan teknis penunjang untuk mendukung pelaksanaan tugas organisasi induknya. Ketentuan lebih lanjut mengenai UPT akan diatur dengan Peraturan Wali kota.
E. Sarana dan Prasarana Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai.
Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan berbagai aktivitas dan kegiatan, keberadaan sarana dan prasarana yang memadai menjadi unsur penting yang tidak dapat dipisahkan. Sarana dan prasarana berfungsi sebagai penunjang operasional dalam mendukung efektivitas kerja aparatur di lingkungan organisasi. Adapun kondisi sarana dan prasarana yang tersedia pada Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel IV.6 berikut ini:
Tabel IV.6
Daftar Sarana dan Prasarana Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai
	No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah (Unit)
	Kondisi

	1.
	Alat Besar
	3
	Baik

	2.
	Alat Angkutan
	4
	Baik

	3.
	Alat Bengkel dan Alat Ukur
	10
	Baik

	4.
	Alat Kantor dan Rumah Tangga
	434
	Baik

	5.
	Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar
	29
	Baik

	6.
	Komputer
	429
	Baik


Sumber Data: Dinas Kominfotiksan Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.6 di atas, dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana yang terdapat pada Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Dumai terdiri dari berbagai jenis peralatan penunjang kegiatan operasional. Sarana tersebut meliputi alat besar sebanyak 3 unit, alat angkutan sebanyak 4 unit, alat bengkel dan alat ukur sebanyak 10 unit, serta alat kantor dan rumah tangga sebanyak 434 unit. Selain itu, terdapat pula alat studio, komunikasi, dan pemancar sebanyak 29 unit, serta komputer sebanyak 429 unit. Seluruh sarana dan prasarana tersebut dilaporkan dalam kondisi baik dan siap digunakan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi dinas.


BAB V

Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai
A. Identitas Responden
Setiap penelitian bertujuan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang diteliti. Untuk mencapai tujuan tersebut, dan akan disajikan data hasil temuan dilapangan yang nantinya akan dilakukan penganalisaan dan sekaligus dilakukan atau dinterpretasikan sebagai upaya dalam menjawab permasalahan yang dipaparkan pada BAB I.
	Pada bab ini penulis menyajikan data-data yang penulis dapatkan dilapangan melalui penyebaran angket atau kuisoner penelitian Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian Kota Dumai yaitu terdiri dari sebuah angket untuk responden Pegawai dan Staff khususnya pada Bidang Informasi dan Komunikasi Publik beserta Staff pada Bidang Layanan Aplikasi E-Government yang berjumlah 30 (tiga puluh) orang.
1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Untuk mengetahui karakteristik responden dalam penelitian ini, dilakukan pengelompokan berdasarkan jenis kelamin. Hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai distribusi responden yang berpartisipasi dalam penilaian Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Kominfotiksan Kota Dumai. Adapun rincian jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.1
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin
	Klasifikasi Pegawai
	Jumlah (Orang)
	Persentase
(%)

	
	
	PNS (Orang)
	Honorer (Orang)
	
	

	1.
	Laki-laki
	11
	4
	15
	50

	2.
	Perempuan
	10
	5
	15
	50

	Jumlah
	21
	9
	30
	100


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.1 di atas diketahui bahwa jumlah responden laki-laki dan perempuan masing-masing sebanyak 15 orang. Hal ini menunjukkan bahwa persentase responden berdasarkan jenis kelamin adalah 50% laki-laki dan 50% perempuan. Dengan demikian, komposisi responden dalam penelitian ini tergolong seimbang antara laki-laki dan perempuan.
2. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Usia
Selain berdasarkan jenis kelamin, karakteristik responden juga dapat dilihat dari tingkat usia. Pengelompokan usia ini bertujuan untuk mengetahui rentang umur para responden yang berpartisipasi dalam menilai Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Kominfotiksan Kota Dumai. Adapun rincian jumlah responden berdasarkan tingkat usia disajikan pada tabel berikut:
Tabel V.2
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Usia
	No.
	Jenis Kelamin
	Klasifikasi Pegawai
	Jumlah (Orang)
	Persentase
(%)

	
	
	PNS (Orang)
	Honorer (Orang)
	
	

	1.
	18 – 30 Tahun
	11
	9
	20
	67

	2.
	31 – 40 Tahun
	6
	-
	6
	20

	3.
	41 – 50 Tahun
	4
	-
	4
	13

	Jumlah
	21
	9
	30
	100


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.2 di atas diketahui bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 18–30 tahun sebanyak 20 orang atau sebesar (67%). Responden dengan usia 31–40 tahun berjumlah 6 orang (20%) dan usia 41–50 tahun sebanyak 4 orang (13%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif awal.
3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Selain usia, tingkat pendidikan juga menjadi salah satu karakteristik penting dalam menggambarkan profil responden. Pengelompokan ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang pendidikan para responden yang memberikan penilaian terhadap Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Kominfotiksan Kota Dumai. Rincian jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan disajikan pada tabel berikut:
Tabel V.3
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No.
	Jenis Kelamin
	Klasifikasi Pegawai
	Jumlah (Orang)
	Persentase
(%)

	
	
	PNS (Orang)
	Honorer (Orang)
	
	

	1.
	SMA/SMK
	-
	6
	6
	20

	2.
	D4
	-
	1
	1
	3

	3.
	D3
	3
	1
	4
	13

	4.
	S1
	16
	1
	17
	57

	5.
	S2
	2
	-
	2
	7

	Jumlah
	21
	9
	30
	100


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.3 di atas diketahui bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan S1 sebanyak 17 orang atau sebesar 57%. Responden dengan pendidikan SMA/SMK berjumlah 6 orang (20%), diikuti oleh D3 sebanyak 4 orang (13%), S2 sebanyak 2 orang (7%), dan D4 sebanyak 1 orang (3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan tinggi, khususnya pada jenjang sarjana (S1).
B. Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai
Sebuah program akan berjalan secara optimal apabila didukung oleh kemampuan, komitmen, dan keterampilan dari para pegawai yang menjalankan program tersebut. Pegawai yang kompeten akan memberikan dampak positif terhadap pelaksanaan program dan mendorong tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini juga berlaku pada pelaksanaan program SP4N-LAPOR! di Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai, yang terus berupaya memberikan layanan pengaduan publik yang responsif, transparan, dan akuntabel. Efektivitas pelaksanaan program SP4N-LAPOR! sangat penting untuk mendukung terciptanya pemerintahan yang terbuka dan pelayanan publik yang lebih baik. 
Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai, dapat dilihat dari beberapa indikator efektivitas program sebagai berikut:
0. Ketepatan sasaran program 
Ketepatan sasaran program diartikan sebagai sejauh mana efektivitas program pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai bersama instansi terkait menindaklanjuti laporan masyarakat melalui SP4N-LAPOR!, sehingga masyarakat merasa laporan mereka benar-benar diproses dan ditindaklanjuti pemerintah. 
Untuk mengukur indikator ketepatan sasaran program penulis menggunakan empat sub indikator yaitu:
0. Adanya laporan yang masuk dari masyarakat secara detail ke instansi yang berwenang menangani. 
Yang dimaksud dengan adanya laporan yang masuk dari masyarakat secara detail ke instansi yang berwenang menangani adalah masyarakat Kota Dumai dapat menyampaikan laporan pengaduan secara lengkap melalui platform SP4N-LAPOR! dengan mencantumkan kronologi kejadian, waktu, dan pihak yang terlibat, sehingga instansi terkait dapat memahami permasalahan yang dilaporkan secara jelas dan dapat mengambil langkah penyelesaian yang tepat.
0. Adanya verifikasi awal oleh admin SP4N-LAPOR! untuk memastikan laporan sesuai kategori, yakni pengelompokan jenis pengaduan berdasarkan bidang layanan publik, agar dapat diteruskan ke instansi terkait. 
Yang dimaksud dengan adanya verifikasi awal oleh admin SP4N-LAPOR! untuk memastikan laporan sesuai kategori adalah admin SP4N-LAPOR! pada Dinas Kominfotiksan Kota Dumai melakukan pengecekan awal terhadap laporan yang masuk, termasuk mengelompokkan laporan berdasarkan bidang layanan publik yang sesuai, agar laporan tersebut dapat diteruskan secara tepat sasaran ke instansi atau perangkat daerah yang berwenang menangani.
0. Adanya kesigapan pegawai instansi yang dilapor dalam menindaklanjuti pengaduan yang masuk melali SP4N-LAPOR!.
Yang dimaksud dengan adanya kesigapan pegawai instansi yang dilapor dalam menindaklanjuti pengaduan yang masuk melalui SP4N-LAPOR! adalah setiap pegawai pada instansi tujuan laporan diharapkan dapat merespons aduan masyarakat secara cepat dan tepat, baik dalam bentuk klarifikasi, tindakan langsung di lapangan, maupun penyelesaian administratif, sehingga kepercayaan publik terhadap pelayanan pemerintah dapat terjaga.
0. Adanya pengaduan yang ditindaklanjuti dan menghasilkan perbaikan nyata dilapangan.
Yang dimaksud dengan adanya pengaduan yang ditindaklanjuti dan menghasilkan perbaikan nyata di lapangan adalah laporan masyarakat yang telah diproses melalui SP4N-LAPOR! kemudian ditindaklanjuti oleh instansi terkait dengan menghasilkan perubahan konkret, seperti perbaikan fasilitas, peningkatan kualitas pelayanan, atau penyelesaian permasalahan yang sebelumnya diadukan, sehingga manfaatnya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator Ketepatan Sasaran Program pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel V.4
Tanggapan Responden Tentang Ketepatan Sasaran Program
	No
	Sub Indikator
	F/S
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	
	SE
	E
	CE
	TE
	

	1
	Adanya laporan yang masuk dari masyarakat secara detail ke instansi yang berwenang menangani.
	Frek
	2
	16
	8
	4
	30

	
	
	Skor
	8
	48
	16
	4
	76

	2
	Adanya verifikasi awal oleh admin SP4N-LAPOR! untuk memastikan laporan sesuai kategori, yakni pengelompokan jenis pengaduan berdasarkan bidang layanan publik, agar dapat diteruskan ke instansi terkait
	Frek
	4
	16
	9
	1
	30

	
	
	Skor
	16
	48
	27
	1
	83

	3
	Adanya kesigapan pegawai instansi yang dilapor dalam menindaklanjuti pengaduan yang masuk melali SP4N-LAPOR!.
	Frek
	4
	9
	13
	4
	30

	
	
	Skor
	16
	27
	26
	4
	73

	4
	Adanya pengaduan yang ditindaklanjuti dan menghasilkan perbaikan nyata dilapangan.
	Frek
	4
	12
	12
	2
	30

	
	
	Skor
	16
	36
	24
	2
	78

	Jumlah
	Frek
	14
	53
	42
	11
	120

	
	Persen
	12%
	44%
	35%
	9%
	100%

	
	Skor
	76
	83
	73
	78
	310


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.4 diatas menunjukkan tanggapan responden mengenai Ketepatan Sasaran Program, dapat dapat dilihat dari sub indikator adanya laporan yang masuk dari masyarakat secara detail ke instansi yang berwenang menangani dengan total skor 76, selanjutnya sub indikator adanya verifikasi awal oleh admin SP4N-LAPOR! untuk memastikan laporan sesuai kategori, yakni pengelompokan jenis pengaduan berdasarkan bidang layanan publik, agar dapat diteruskan ke instansi terkait dengan skor 83, sub indikator adanya kesigapan pegawai instansi yang dilapor dalam menindaklanjuti pengaduan yang masuk melali SP4N-LAPOR!. dengan skor 73 dan untuk indikator adanya pengaduan yang ditindaklanjuti dan menghasilkan perbaikan nyata dilapangan dengan skor 78. 
Selanjutnya, penulis menyajikan data frekuensi skor dan persentase terkait jawaban responden tentang indikator ketepatan sasaran program dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Sumber: Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan diagram diatas dari 30 responden dapat dilihat bahwa jumlah total frekuensi presentase indikator Ketepatan Sasaran Program dengan kategori penilaian Sangat Efektif sebanyak (12%), kategori penilaian Efektif sebanyak (44%), kategori penilaian Cukup Efektif sebanyak (35%) dan kategori penilaian Tidak Efektif sebanyak (9%).
	Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator ketepatan sasaran program pada Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V.1
Tanggapan Responden pada Indikator Ketepatan Sasaran Program
:
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Sumber:  Olahan Data Tahun 2025 
Berdasarkan Grafik Bubble V.1 diatas, dilihat dari tanggapan responden sebanyak 30 orang dalam menanggapi indikator ketepatan sasaran program dikatakan Efektif. Karena skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 310 dan berada pada interval 300 – 390 dengan kategori Efektif.
0. Sosialisasi program 
Sosialisasi program yaitu upaya efektivitas program Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai menyebarluaskan informasi tentang SP4N-LAPOR! kepada instansi terkait dan masyarakat, baik secara langsung maupun lewat media sosial, agar sasaran program memahami tujuan, manfaat, dan cara berpartisipasi. 
Untuk mengukur indikator sosialisasi program penulis menggunakan empat sub indikator yaitu :
b. Adanya sosialisasi mengenai program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada instansi-instansi terkait.
Yang dimaksud dengan adanya sosialisasi mengenai program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada instansi-instansi terkait adalah kegiatan penyampaian informasi secara langsung maupun tidak langsung oleh Dinas Kominfotiksan Kota Dumai kepada perangkat daerah atau lembaga pemerintahan lainnya mengenai tata cara penggunaan, alur pelaporan, serta pentingnya pemanfaatan sistem pengaduan SP4N-LAPOR! sebagai sarana penyaluran aspirasi masyarakat secara resmi.
c. Adanya sosialisasi mengenai program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat.
Yang dimaksud dengan adanya sosialisasi mengenai program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat adalah upaya Dinas Kominfotiksan Kota Dumai dalam memberikan pemahaman kepada warga Kota Dumai mengenai pentingnya peran masyarakat dalam menyampaikan pengaduan atau aspirasi melalui SP4N-LAPOR!, agar masyarakat dapat aktif berpartisipasi dalam pengawasan dan peningkatan kualitas pelayanan publik. 
d. Adanya sosialisasi langsung yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat dan instansi terkait mengenai program SP4N-LAPOR!.
Yang dimaksud dengan adanya sosialisasi langsung yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat dan instansi terkait mengenai program SP4N-LAPOR! adalah kegiatan tatap muka seperti forum diskusi, seminar, atau pertemuan resmi yang dilaksanakan oleh Dinas Kominfotiksan Kota Dumai dalam rangka memberikan penjelasan secara langsung kepada masyarakat maupun instansi tentang cara penggunaan, manfaat, dan tujuan dari sistem pengaduan SP4N-LAPOR!. 
e. Adanya sosialisasi melalui sosial media yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat dan instansi terkait mengenai program SP4N-LAPOR!.
Yang dimaksud dengan adanya sosialisasi melalui sosial media yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat dan instansi terkait mengenai program SP4N-LAPOR! adalah pemanfaatan platform digital seperti Instagram, Facebook, dan media daring lainnya oleh Dinas Kominfotiksan Kota Dumai untuk menyebarluaskan informasi mengenai mekanisme atau tata cara pelaporan dan manfaat SP4N-LAPOR!, agar menjangkau lebih banyak audiens secara cepat dan efektif.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator Sosialisasi Program pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.5
Tanggapan Responden Tentang Sosialisasi Program
	No
	Sub Indikator
	F/S
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	
	SE
	E
	CE
	TE
	

	1
	Adanya sosialisasi mengenai program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada instansi-instansi terkait.
	Frek
	3
	14
	7
	6
	30

	
	
	Skor
	12
	42
	14
	6
	74

	2
	Adanya sosialisasi mengenai program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat.
	Frek
	0
	2
	10
	18
	30

	
	
	Skor
	0
	6
	20
	18
	44

	3
	Adanya sosialisasi langsung yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat dan instansi terkait mengenai program SP4N-LAPOR!.
	Frek
	0
	4
	13
	13
	30

	
	
	Skor
	0
	12
	26
	13
	51

	4
	Adanya sosialisasi melalui sosial media yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat dan instansi terkait mengenai program SP4N-LAPOR!.
	Frek
	4
	20
	4
	2
	30

	
	
	Skor
	16
	60
	8
	2
	86

	Jumlah
	Frek
	7
	40
	34
	39
	120

	
	Persen
	6%
	33%
	28%
	33%
	100%

	
	Skor
	74
	44
	51
	86
	255


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.5 diatas menunjukkan tanggapan responden mengenai Sosialisasi Program, dapat dapat dilihat dari sub indikator adanya sosialisasi mengenai program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada instansi-instansi terkait dengan skor 74, selanjutnya sub indikator adanya sosialisasi mengenai program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat dengan skor 44, sub indikator adanya sosialisasi langsung yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat dan instansi terkait mengenai program SP4N-LAPOR! dengan skor 51 dan untuk indikator adanya sosialisasi melalui sosial media yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan kepada masyarakat dan instansi terkait mengenai program SP4N-LAPOR! dengan skor 86. 
Selanjutnya, penulis menyajikan data frekuensi skor dan persentase terkait jawaban responden tentang indikator sosialisasi program dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Sumber: Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan diagram diatas dari 30 responden dapat dilihat bahwa jumlah total frekuensi presentase indikator Sosialisasi Program dengan kategori penilaian Sangat Efektif sebanyak (6%), kategori penilaian Efektif sebanyak (33%), kategori penilaian Cukup Efektif sebanyak (28%) dan kategori penilaianTidak Efektif sebanyak (33%).
	Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator sosialisasi program pada Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V.2
Tanggapan Responden pada Indikator Sosialisasi Program
255
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Sumber: Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan Grafik Bubble V.2 diatas, dilihat dari tanggapan responden sebanyak 30 orang dalam menanggapi indikator sosialisasi program dikatakan Cukup Efektif. Karena skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 255 dan berada pada interval 210 – 300 dengan kategori Cukup Efektif.


0. Tujuan program
Tujuan program adalah merujuk pada seberapa baik hasil pelaksanaan SP4N-LAPOR! oleh Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga dapat dinilai keberhasilan program secara jelas dan terukur.
Untuk mengukur indikator tujuan program penulis menggunakan empat sub indikator yaitu :
2. Adanya kejelasan  tujuan program SP4N-LAPOR! yang ingin dicapai dan dipahami oleh semua pihak terkait.
Yang dimaksud dengan adanya kejelasan tujuan program SP4N-LAPOR! yang ingin dicapai dan dipahami oleh semua pihak terkait adalah Dinas Kominfotiksan Kota Dumai harus mampu menjelaskan secara terbuka maksud dan arah dari pelaksanaan program SP4N-LAPOR!, agar seluruh pihak yang terlibat, baik dari instansi pemerintah maupun masyarakat, memahami bahwa tujuan utama program ini adalah untuk mewujudkan pelayanan publik yang transparan, responsif, dan akuntabel.
2. Adanya  kerjasama instansi terkait dengan Dinas Kominfotiksan dalam meninjaklanjuti laporan atau pengaduan yang masuk.
Yang dimaksud dengan adanya kerjasama instansi terkait dengan Dinas Kominfotiksan dalam menindaklanjuti laporan atau pengaduan yang masuk adalah perlunya kerjasama antara Dinas Kominfotiksan Kota Dumai dengan instansi lainnya dalam merespons setiap aduan masyarakat yang disampaikan melalui SP4N-LAPOR!, agar penanganan pengaduan dapat berjalan lebih efektif, cepat, dan tepat sasaran.
2. Adanya pemahaman dari masyarakat terhadap manfaat dan cara kerja program SP4N-LAPOR! sebagai sarana resmi penyampaian aspirasi dan pengaduan kepada pemerintah
Yang dimaksud dengan adanya pemahaman dari masyarakat terhadap manfaat dan cara kerja program SP4N-LAPOR! adalah pentingnya pengetahuan masyarakat Kota Dumai mengenai fungsi, manfaat, serta alur penggunaan SP4N-LAPOR! sebagai kanal resmi yang disediakan pemerintah untuk menyampaikan keluhan, laporan, atau aspirasi secara transparan, sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif dalam pengawasan dan peningkatan kualitas pelayanan publik.
2. Adanya evaluasi yang dilakukan Dinas Kominfotiksan terhadap pencapaian tujuan program yang melibatkan semua pemangku kepentingan yaitu pemerintah dan masyarakat.
Yang dimaksud dengan adanya evaluasi yang dilakukan Dinas Kominfotiksan terhadap pencapaian tujuan program yang melibatkan semua pemangku kepentingan yaitu pemerintah dan masyarakat adalah kegiatan penilaian secara berkala yang dilaksanakan oleh Dinas Kominfotiksan Kota Dumai bersama pihak-pihak terkait guna meninjau sejauh mana program SP4N-LAPOR! telah mencapai sasarannya, serta mendapatkan masukan dari berbagai pihak untuk perbaikan dan pengembangan program ke depan. 
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator Tujuan Program pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.6
Tanggapan Responden Tentang Tujuan Program
	No
	Sub Indikator
	F/S
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	
	SE
	E
	CE
	TE
	

	1
	Adanya kejelasan  tujuan program SP4N-LAPOR! yang ingin dicapai dan dipahami oleh semua pihak terkait.
	Frek
	5
	12
	9
	4
	30

	
	
	Skor
	20
	36
	18
	4
	78

	2
	Adanya  kerjasama instansi terkait dengan Dinas Kominfotiksan dalam meninjaklanjuti laporan atau pengaduan yang masuk.
	Frek
	7
	8
	13
	2
	30

	
	
	Skor
	28
	24
	26
	2
	80

	3
	Adanya pemahaman dari masyarakat terhadap manfaat dan cara kerja program SP4N-LAPOR! sebagai sarana resmi penyampaian aspirasi dan pengaduan kepada pemerintah
	Frek
	3
	13
	8
	6
	30

	
	
	Skor
	12
	39
	16
	6
	73

	4
	Adanya evaluasi yang dilakukan Dinas Kominfotiksan terhadap pencapaian tujuan program yang melibatkan semua pemangku kepentingan yaitu pemerintah dan masyarakat.
	Frek
	4
	11
	12
	3
	30

	
	
	Skor
	16
	33
	24
	3
	76

	Jumlah
	Frek
	19
	44
	42
	15
	120

	
	Persen
	16%
	37%
	35%
	12%
	100%

	
	Skor
	78
	80
	73
	76
	307


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.6 diatas menunjukkan tanggapan responden mengenai Tujuan Program, dapat dapat dilihat dari sub indikator adanya kejelasan  tujuan program SP4N-LAPOR! yang ingin dicapai dan dipahami oleh semua pihak terkait dengan skor 78, selanjutnya sub indikator adanya kerjasama instansi terkait dengan Dinas Kominfotiksan dalam meninjaklanjuti laporan atau pengaduan yang masuk dengan skor 80, sub indikator adanya pemahaman dari masyarakat terhadap manfaat dan cara kerja program SP4N-LAPOR! sebagai sarana resmi penyampaian aspirasi dan pengaduan kepada pemerintah dengan skor 73 dan untuk indikator adanya evaluasi yang dilakukan Dinas Kominfotiksan terhadap pencapaian tujuan program yang melibatkan semua pemangku kepentingan yaitu pemerintah dan masyarakat dengan skor 76. 
Selanjutnya, penulis menyajikan data frekuensi skor dan persentase terkait jawaban responden tentang inidkator tujuan program dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Sumber: Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan diagram diatas dari 30 responden dapat dilihat bahwa jumlah total frekuensi presentase indikator Tujuan Program dengan kategori penilaian Sangat Efektif sebanyak (16%), kategori penilaian Efektif sebanyak (37%), kategori penilaian Cukup Efektif sebanyak (35%) dan kategori penilaianTidak Efektif sebanyak (12%).
	Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator tujuan program pada Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V.3
Tanggapan Responden pada Indikator Tujuan Program
307
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Sumber: Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan Grafik Bubble V.3 diatas, dilihat dari tanggapan responden sebanyak 30 orang dalam menanggapi indikator tujuan program dikatakan Efektif. Karena skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 307 dan berada pada interval 300 – 390 dengan kategori Efektif.


0. Pemantuan program 
Pemantauan program merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai untuk memastikan bahwa pelaksanaan program SP4N-LAPOR! berjalan sesuai dengan rencana, prosedur, dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Untuk mengukur indikator pemantauan program penulis menggunakan empat sub indikator yaitu :
3. Adanya pemantauan rutin yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan terhadap pelaksanaan dan tindak lanjut laporan SP4N-LAPOR!.
Yang dimaksud dengan adanya pemantauan rutin yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan terhadap pelaksanaan dan tindak lanjut laporan SP4N-LAPOR! adalah kegiatan pengawasan yang dilakukan secara berkala oleh Dinas Kominfotiksan Kota Dumai guna memastikan setiap laporan masyarakat yang masuk melalui SP4N-LAPOR! ditindaklanjuti dengan baik oleh instansi terkait, serta memastikan bahwa proses pelayanan pengaduan berjalan sesuai dengan prosedur dan tujuan yang telah ditetapkan.
3. Adanya data laporan masuk yang akurat dan lengkap pada SP4N-LAPOR!, yang dikumpulkan dan dipantau oleh Dinas Kominfotiksan untuk memastikan program berjalan sesuai rencana.
Yang dimaksud dengan adanya data laporan masuk yang akurat dan lengkap pada SP4N-LAPOR! adalah pentingnya pengelolaan informasi yang benar oleh Dinas Kominfotiksan Kota Dumai terhadap setiap aduan masyarakat, baik dalam hal jumlah, jenis, maupun status tindak lanjutnya, agar dapat menjadi dasar evaluasi dalam memastikan bahwa pelaksanaan program SP4N-LAPOR! berjalan secara efektif dan sesuai dengan perencanaan.
3. Adanya kemampuan pihak instansi terkait untuk mengidentifikasi masalah atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan program SP4N-LAPOR!.
Yang dimaksud dengan adanya kemampuan pihak instansi terkait untuk mengidentifikasi masalah atau hambatan selama pelaksanaan program SP4N-LAPOR! adalah kemampuan pihak instansi yang menerima laporan untuk mengenali berbagai kendala teknis maupun non-teknis dalam proses penerimaan dan penanganan laporan, agar solusi yang diberikan dapat lebih tepat dan pelayanan publik melalui SP4N-LAPOR! dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.
3. Adanya keterlibatan instansi terkait dalam proses pemantauan program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan.
Yang dimaksud dengan adanya keterlibatan instansi terkait dalam proses pemantauan program SP4N-LAPOR! adalah adanya partisipasi aktif dari instansi terkait yang menjadi tujuan laporan dalam setiap kegiatan pemantauan yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan Kota Dumai, sehingga pemantauan dapat dilakukan secara menyeluruh dan menghasilkan masukan yang relevan untuk perbaikan sistem pengaduan ke depannya.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden tentang indikator Pemantauan Program pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.7
Tanggapan Responden Tentang Pemantauan Program
	No
	Sub Indikator
	F/S
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	
	SE
	E
	CE
	TE
	

	1
	Adanya pemantauan rutin yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan terhadap pelaksanaan dan tindak lanjut laporan SP4N-LAPOR!.
	Frek
	2
	11
	15
	2
	30

	
	
	Skor
	8
	33
	30
	2
	73

	2
	Adanya data laporan masuk yang akurat dan lengkap pada SP4N-LAPOR!, yang dikumpulkan dan dipantau oleh Dinas Kominfotiksan untuk memastikan program berjalan sesuai rencana.
	Frek
	2
	9
	17
	2
	30

	
	
	Skor
	8
	27
	34
	2
	71

	3
	Adanya kemampuan pihak instansi terkait untuk mengidentifikasi masalah atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan program SP4N-LAPOR!.
	Frek
	2
	9
	17
	2
	30

	
	
	Skor
	8
	27
	34
	2
	71

	4
	Adanya keterlibatan instansi terkait dalam proses pemantauan program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan.
	Frek
	2
	11
	14
	3
	30

	
	
	Skor
	8
	33
	28
	3
	72

	Jumlah
	Frek
	8
	40
	63
	9
	120

	
	Persen
	7%
	33%
	52%
	8%
	100%

	
	Skor
	73
	71
	71
	72
	287


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.7 diatas menunjukkan tanggapan responden mengenai Pemantauan Program, dapat dapat dilihat dari sub indikator adanya pemantauan rutin yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan terhadap pelaksanaan dan tindak lanjut laporan SP4N-LAPOR! dengan skor 73, selanjutnya sub indikator data laporan masuk yang akurat dan lengkap pada SP4N-LAPOR!, yang dikumpulkan dan dipantau oleh Dinas Kominfotiksan untuk memastikan program berjalan sesuai rencana dengan skor 71, sub indikator adanya kemampuan pihak instansi terkait untuk mengidentifikasi masalah atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan program SP4N-LAPOR! dengan skor 71 dan untuk indikator adanya keterlibatan instansi terkait dalam proses pemantauan program SP4N-LAPOR! yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan dengan skor 72. 
Selanjutnya, penulis menyajikan data frekuensi skor dan persentase terkait jawaban responden tentang indikator pemantauan program dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Sumber: Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan diagram diatas dari 30 responden dapat dilihat bahwa jumlah total frekuensi presentase indikator Pemantauan Program dengan kategori penilaian Sangat Efektif sebanyak (7%), kategori penilaian Efektif sebanyak (33%), kategori penilaian Cukup Efektif sebanyak (52%) dan kategori penilaian Tidak Efektif sebanyak (8%).
	Dari frekuensi skor yang diperoleh atas jawaban responden untuk indikator pemantauan program pada Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai dapat dilihat pada grafik bubble berikut ini:
Grafik Bubble V.4
Tanggapan Responden pada Indikator Pemantauan Program
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Sumber: Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan Grafik Bubble V.4 diatas, dilihat dari tanggapan responden sebanyak 30 orang dalam menanggapi indikator pemantauan program dikatakan Cukup Efektif. Karena skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 287 dan berada pada interval 210 – 300 dengan kategori Cukup Efektif.
Selanjutnya untuk mengetahui secara jelas Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai yang dilihat melalui empat indikator yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program dapat diketahui dalam rekapitulasi pada tabel berikut ini:
Tabel V.8
Rekapitulasi Tanggapan Responden Efektivitas Program 
SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai
	No
	Sub Indikator
	F/S
	Kategori Tanggapan
	Jumlah
	Kategori

	
	
	
	SE
	E
	CE
	TE
	
	

	1
	Ketepatan Sasaran Program
	Frek
	14
	53
	42
	11
	120
	

	
	
	Skor
	76
	83
	73
	78
	310
	E

	2
	Sosialisasi Program
	Frek
	7
	40
	34
	39
	120
	

	
	
	Skor
	74
	44
	51
	86
	255
	CE

	3
	Tujuan Program
	Frek
	19
	44
	42
	15
	120
	

	
	
	Skor
	78
	80
	73
	76
	307
	E

	4
	Pemantauan Program
	Frek
	8
	40
	63
	9
	120
	

	
	
	Skor
	73
	71
	71
	72
	287
	CE

	Jumlah
	Frek
	48
	177
	181
	74
	480
	

	
	Persen
	10%
	37%
	38%
	15%
	100%
	

	
	Skor
	301
	278
	268
	312
	1.159
	


Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan tabel V.8 diatas, dapat diketahui bahwa dari 30 responden telah memberikan tanggapannya terhadap Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai. Dari empat indikator yakni ketepatan sasaran program memperoleh skor 310, sosialisasi prorgam memperoleh skor sebanyak 255, tujuan program memperoleh skor 307 dan untuk indikator pemantauan program memperoleh skor 287. 
Selanjutnya penulis menyajikan data persentase terkait jumlah keseluruhan jawaban responden tentang keempat indikator yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
Sumber: Data Olahan Tahun 2025
Berdasarkan tanggapan responden tentang keseluruhan indikator dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai, indikator ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program. Dinyatakan pada kategori Cukup Efektif, kenyataan ini diperoleh dari 30 responden yang memberikan tanggapan Sangat Efektif sebesar (10%), sedangkan yang menyatakan kategori Efektif sebesar (37%), yang menyatakan kategori Cukup Efektif (38%) dan yang menyatakan Tidak Efektif sebesar (15%).
Maka kesimpulan dari tampilan diagram diatas adalah, indikator yang sangat mendukung dan berpengaruh terhadap Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai ialah indikator ketepatan sasaran program dengan memperoleh hasil skor 310 dan mencapai 38% dalam kategori Cukup Efektif.
Dari uraian penjelasan diagram diatas yang diperoleh atas seluruh jawaban responden untuk seluruh indikator terhadap Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai, peneliti juga menjelaskan skor tersebut dalam bentuk grafik bubble sebagai berikut :
Grafik Bubble V.5
Tanggapan Responden pada Keempat Indikator
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Berdasarkan Grafik Bubble V.5 diatas menjelaskan bahwa dari tanggapan 30 responden, Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai memiliki skor sebesar 1.159 yang berada pada interval 841–1.200 dinyatakan dengan kategori Cukup Efektif.

C. Hambatan Efektivitas Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Infotmatika Statistik dan Persandian Kota Dumai
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai, pelaksanaan program oleh seluruh pegawai dinas terkait dianalisis menggunakan teori Budiani (Amrizal et al., 2018) yang mencakup empat indikator, yaitu Ketepatan Sasaran Program, Sosialisasi Program, Tujuan Program, dan Pemantauan Program. Dari keempat indikator tersebut, ditemukan bahwa terdapat dua indikator yang menjadi hambatan dalam meningkatkan efektivitas program SP4N-LAPOR!, diantaranya:
1. Sosialisasi Program
Adapun hambatan pada indikator sosialisasi program SP4N-LAPOR! dapat dijabarkan melalui empat sub indikator, yaitu sosialisasi kepada instansi terkait, sosialisasi kepada masyarakat, sosialisasi secara langsung kepada masyarakat dan instansi terkait, serta sosialisasi melalui media sosial.
Dari keseluruhan sub indikator tersebut, yang masih belum berjalan efektif adalah sub indikator kedua, yaitu sosialisasi kepada masyarakat. Dinas Kominfotiksan masih minim melakukan sosialisasi secara langsung atau tatap muka kepada masyarakat. Sementara itu, sosialisasi langsung kepada instansi terkait telah terlaksana dengan baik, begitu pula dengan sosialisasi melalui media sosial kepada instansi terkait maupun masyarakat.
2. Pemantauan program
Adapun hambatan pada indikator pemantauan program SP4N-LAPOR! dapat dijabarkan melalui empat sub indikator, yaitu pemantauan rutin terhadap pelaksanaan dan tindak lanjut laporan, ketersediaan data laporan yang akurat dan lengkap, kemampuan instansi terkait dalam mengidentifikasi hambatan, serta keterlibatan instansi terkait dalam proses pemantauan program.
Berdasarkan hasil analisis, hambatan yang masih ditemukan terdapat pada sub indikator kedua dan ketiga. Pada sub indikator kedua, masih terdapat laporan yang belum akurat dan lengkap sehingga berpotensi menghambat kelancaran program. Sementara itu, pada sub indikator ketiga, instansi terkait belum sepenuhnya mampu menindaklanjuti hambatan yang muncul, khususnya kendala teknis pada aplikasi atau website yang digunakan. Adapun pemantauan rutin yang dilakukan oleh Dinas Kominfotiksan serta keterlibatan instansi terkait dalam proses pemantauan telah berjalan dengan cukup baik.





BAB VI

KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan tentang Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
0. Hasil penelitian Efektivitas Program SP4N-LAPOR! Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai menggunakan Teori Budiani (Amrizal et al., 2018) dan 30 responden dari pegawai Dinas Kominfotiksan Kota Dumai dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, berada pada kategori Cukup Efektif dengan total skor sebesar 1.159 berada pada interval antara 841–1.200 dengan persentase jawaban (F) sebesar 38%.
0. Hambatan pada indikator Sosialisasi Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai terletak pada masih minimnya pelaksanaan sosialisasi langsung kepada masyarakat, meskipun sosialisasi kepada instansi terkait dan melalui media sosial telah terlaksana dengan baik. Hambatan pada indikator Pemantauan Program SP4N-LAPOR! pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai mencakup masih adanya data laporan yang belum akurat dan lengkap, serta keterbatasan kemampuan instansi terkait dalam menindaklanjuti hambatan teknis. Namun, pemantauan rutin dan keterlibatan instansi terkait dalam proses pemantauan telah berjalan cukup baik.
B. Saran
Berdasarkan hambatan yang penulis jelaskan diatas ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada Kepala Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai sebagai bahan evaluasi dan masukkan baik untuk pengembangan teori maupun praktis guna mendukung efektivitas program SP4N-LAPOR! diantaranya:
1. Disarankan kepada Kepala Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai untuk meningkatkan pelaksanaan sosialisasi secara langsung kepada masyarakat, sehingga pemahaman dan partisipasi masyarakat terhadap program SP4N-LAPOR! dapat lebih optimal dan tetap mempertahankan efektivitas sosialisasi kepada instansi terkait dan melalui media sosial.
2. Disarankan kepada Kepala Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Dumai untuk memastikan data laporan yang masuk melalui SP4N-LAPOR! lebih akurat dan lengkap serta memberikan dukungan kepada instansi terkait dalam mengatasi hambatan teknis juga mempertahankan pemantauan rutin dan kerja sama yang sudah berjalan cukup baik.
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